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ABSTRAK

Ismawati, 2022. Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal-soal Hots
pada materi bangun datar di upt spf sdn mannuruki. Skripsi. Program Studi
Pendidikan guru sekolah dasar. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan.
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Sukmawati dan Pembimbing
Andi Ardhila Wahyudi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal HOTS pada materi bangun datar di UPT SPF SDN
Mannuruki. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Subjek yang dipilih pada penelitian ini berjumlah 3 siswa yang
mendapatkan nilai rendah yang dipiith berdasrkan pertimbangan guru kelas.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tes,
pedoman wawancara, dokumentasi dan triangulasi. Hasi penelitian ini
menunjukkan bahwa pada indikator menganalisis, subjek S3 dan 52 kesulitan
dalam memahami prinsip. Indikator mengevaluasi, subjek S2 dan S1 kesulitan
dalam memahami konsep dan kesulitan memahami prinsip.

Kata kunci: kesulitan, higher order thinking skill, bangun datar.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era milenial seperti sekarang ini, dibutuhkan sumber daya manusia
yang kompetitif sehingga mampu menghadapi tuntutan perkembangan jaman
yang semakin maju. Kualitas Sumber daya manusia dapat diperoleh melalui
pendidikan yang berkualitas dan bermutu tinggi disemua jenjang pendidikan.
Pendidikan memegang peranan penting karena pendidikan merupakan wahana
untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia.
Pendidikan merupakan suatu proses interaksi manusia dengan lingkungannya
yang berlangsung secara sadar dan terencana dalam rangka mengembangkan
segala potenst jasmani (kesehatan fisik) dan rohani (pikir, karya, cipta, dan budi
nurani) yang menimbulkan perubahan positif dan kemajuan kognitif, afektif,
maupun psikomotorik yang berlangsung secara terus menerus.

Dalam ‘mempersiapkan sumber daya manusia yang kompetitif salah
satunya dengan cara memperbaiki mutu pendidikan. Hal ini sesuai dengan
tujuan pendidikan yang tercantum dalam UU No. 20 tahun 2003 yaitu
meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriman dan
bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur,
berkepribadian, mandiri, tangguh cerdas, kreatif, terampil, disiplin, beretos
kerja, profesional, bertanggung jawab, dan produktif secara sehat jasmani dan

ruhant.



Diperlukan suatu terobosan yang bisa memperbaiki mutu pendidikan
ke arah yang lebih baik dan dapat meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri sehingga
bisa menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan
profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan dan menciptakan ilmu
pengetahuan, teknologi dan kesenian. Pendidikan yang bermutu adalah
pendidikan yang memuat pembelajaran yang mampu membekali peserta didik
dalam menghadapi tantangan di era milenial. Salah satu indikator pembelajaran
bermutu adalah dapat membelajarkan peserta didik belajar secara mandiri dan
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Menurut Thomas dan Thorne (Hamidah, 2018:63) menjelaskan bahwa
keterampilan berpikir lebih daripada menghafalkan fakta atau konsep. HOTS
mengharuskan siswa melakukan sesuatu atas fakta-fakta tersebut. Siswa harus
memahami, menganalisis satu sama lain, mengkategorikan, memanipulasi,
menciptakan cara-cara baru secara kreatif, dan menerapkaniya dalam mencari
solusi terhadap persoalan-persoalan baru.

Menurut Brookhart (Sumaryanta, 2018:500) menyatakan bahwa HOTS
berkaitan dengan tiga hal, yaitu: transfer, berpikir kritis, dan pemecahan
masalah. Transfer merupakan kemampuan siswa memanfaatkan apa yang telah
dipelajari dalam kehidupan. Berpikir kritis dimaksudkan sebagai berpikir
rasional dan reflektif serta difokuskan pada pengambilan keputusan untuk
mempercayai serta melakukan sesuatu atau tidak. Pemecahan masalah
merupakan kemampuan siswa memanfaatkan apa yang telah dimiliki untuk

memecahkan permasalahan yang sebelumnya belum ditemukan (tidak rutin).



Newman dan Wehlage (Hamidah: 2018:75), mengatakan bahwa
kemampuan berpikir tingkat tinggi memiliki peranan yang sangat penting
terutama dalam menunjang prestasi akademik siswa. Dengan HOTS siswa
dapat membedakan ide atau gagasan secara jelas, berargumen dengan baik,
mampu memecahkan masalah, mampu mengkonstruksi penjelasan, mampu
berhipotesis dan memahami hal-hal kompleks menjadi lebih jelas.

Siswa yang memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi tidak hanya
hafal informasi tetapi memiliki kemampuan menerapkan informasi pada situasi
baru yang juga meliputi keterampilan siswa dalam menalar. Hal 1ni sejalan
dengan pendapat Thomas dan Thorne (Hamidah, 2018:75) mengatakan bahwa
HOTS dapat dipelajari, HOTS dapat drajarkan pada siswa, dengan HOTS
keterampilan dan karakter siswa dapat ditingkatkan. Ada perbedaan hasil
pembelajaran yang cenderung hafalan dan pembelajaran HOTS yang
menggunakaan pemikiran tinggkat tinggi. Mengingat hal tersebut, penting
sekali dalam melatibkan keterampilan berpikir tingkat tingg: schingga siswa
tidak hanya sekedar mengetahui tetapi juga berusaha memahami dan bisa
mengaplikasikannya dalam persoalan yang lain.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting
karena matematika merupakan ilmu yang dapat melatih keterampilan berpikir
siswa, terutama dalam hal keterampilan berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran
Matematika merupakan bidang ilmu yang tumbuh dan berkembang dari proses
berpikir, artinya dasar terbentuknya matematika adalah logika.

Pembelajaran matematika yang mampu melatih kemampuan berpikir

tingkat tinggi siswa adalah pembelajaran yang dapat membuat para siswa untuk



bergulat dengan ide-ide baru, membuat dan mempertahankan penyelesaian soal
dan berpartisipasi di dalam komunitas pelajar matematika. Oleh sebab itu,
pembelajaran matematika siswa harus didorong untuk aktif dan guru harus
memiliki potensi untuk memancing siswa agar rasa ingin tahunya menjadi
tinggi dan mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan
pemahamannya sendiri.

Pembelajaran matematika di sekolah kenyataannya masih menggunakan
pembelajaran yang kurang bisa melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa. Matematika selama ini menjadi momok para siswa yang menganggap
bahwa pelajaran-matematika adalah pelajaran yang sulit, penuh rumus dan
penuh angka sehingga banyak siswa yang kurang ‘menyukai pelajaran
matematika bahkan matematika dianggap sebagai hal yang menakutkan.
Padahal siswa yang kurang menyukai pelajaran matematika akan menyebabkan
kecemasan yang membuat kesulitan dalam memahami mater1 yang
disampaikan dan berdampak pada rendahnya prestast belajar matematika.

Berdasarkan observasi dengan guru kelas IV pada hari jum’at , tanggal
21 januari 2022 di  UPT SPF SDN Mannuruki diperoleh bahwa siswa
mengalami kesulitan pada pembelajaran matematika. Kesulitan belajar tersebut
mengakibatkan hasil belajar rendah karena Beberapa siswa kurang memahami
konsep bangun datar sehingga kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal HOTS,
dan Beberapa permasalahan tersebut menunjukan bahwa kemampuan siswa
pada aspek penalaran rendah, dikarenakan siswa cenderung belajar

menghafalkan rumus tanpa memahami konsepnya. Sehingga saat diberikan




soal-soal yang bervariasi meskipun dengan konsep matematika yang sama
siswa bingung dan menganggap soal tersebut sulit.

Untuk mendorong siswa berpikir kritis dan analitis sesuai dengan
standar Internasional maka penyempurnaan kurikulum 2013 pun dilakuka.
Penyempurnaan antara lain dilakukan pada standar ist yaitu mengurangi materi
yang tidak relevan serta pendalaman dan perluasan materi yang relevan bagi
peserta didik serta diperkaya dengan kebutuhan peserta didik untuk berpikir
kritis dan analitis. Penyempurnaan lainnya juga dilakukan pada standar
penilatan, dengan mengadapiasi secara bertahap model-mode! penilaian standar
internasional. Penilaian hasil belajar diharapkan dapat membantu peserta didik
untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (#igher order thinking
skill).

Menurut Mabrurch (2020) menjelaskan bahwa jenis-jenis kesulitan
belajar matematika yang dialami peserta didik pada materi bangun datar persegi
dan persegi panjang yaitu peserta didik kesulitan memahami sifat-sifat bangun
datar, kesulitan menentukan rumus untuk menyelesaikan masalah, kelemahan
dalam menghitung dan kesulitan bahasa dan membaca. Faktor penyebab
kesulitan belajar matematika terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik meliputi
keshatan fisik dan sikap peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
matematika. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta
didik meliputi guru, dan alat yang digunakan dalam pembelajaran.

Berdasarkan kenyataan-kenyataan diatas, maka perlu adanya suatu

diagnostik yang bisa melacak kesulitan yang dialami oleh siswa sehingga dapat



dapat mendorong peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa,
meningkatkan kreativitas, dan membangun kemandirian peserta didik untuk
menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, penulis bermaksud untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Analisis Kesulitan Siswa dalam menyelesaikan soal-
soal HOTS pada materi bangun datar di UPT SPF SDN Mannuruki”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah kesulitan siswa
dalam menyelesaikan soal-soal HOTS pada materi bangun datar di UPT SPF
SDN Mannuruki?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
Untuk menganalisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal HOTS pada
materi bangun datar di UPT SPF SDN Mannuruki?
D. Batasan istilah

Batasan istilab dalam judul merupakan cara bagi peneliti untuk
mempermudah dalain menjabarkan fokus kajian. Adapun batasan istilah dalam
penelitian berjudul “ Analisis Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal-Soal
Hots Pada Materi Bangun Datar di UPT SPF SDN Mannuruki™

t. Analisis

Analisis adalah sebuah upaya penyelidikan terhadap suatu pokok
menjadi bagian-bagian terpisah untuk mengetahui hubungannya dengan bagian
yang lain.

2. kesulitan belajar




Kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana siswa mengalami
hambatan-hambatan dalam proses belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran
sehingga diperlukan usaha yang lebih maksimal untuk mengatasinya.

3. Soal-soal hots

soal soal tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS) merupakan assesmen
untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang membutuhkan
penalaran yang tinggi. Soal-soal HOTS pada umumnya mengukur kemampuan
pada ranah menganalisis (analizyng-C4), mengevaluasi (Evaluating-C5), dan
mengkreasi (creating-C6). Namun, Pada penelitian ini dibatasi dengan
mengukur pada pada ranah menganalisis (analizyng-C4) dan mengevaluasi
(Evaluating=C5).

4. Bangun datar

Menurut Sutan (2015:108) menyatakan bahwa Bangun datar adalah
bangun yang dilukiskan pada permukaan datar. Bentuk bangun datar yang
paling sederhana adalah garis. Adapula bangun datar yang dibatasi oleh garis-
garis yang dinamakan sisi. Bangun ini memiliki luas dan keliling. Pada
penelitian ini hanya fokus pada bangun datar persegi dan persegi panjang.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoretis

inaupun secara praktis.
1. Manfaat Teoretis
Sebagai bahan informasi dalam pengembangan khasanah ilmu

pengetahuan agar kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa mendapat




perhatian di berbagai sekolah. Dan juga sebagai bahan informasi bagi peneliti
berikutnya yang mempunyai bahan kajian dengan tulisan ini.
2. Manfaat Praktis

Sebagai bahan masukan bagi pemerintah, dalam hal ini dinas
pendidikan, agar melakukan pembenahan kurikulum untuk memperhatikan
peningkatan kemampuan berpikir siswa serta sebagai bahan masukan bagi guru

agar men gadakan peningkatan kemampuan berpikir siswa.




BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kesulitan belajar

Beberapa pendapat terkait pengertian kesulitan belajar Menurut
Yulianto (2015:1) “Kesulitan belajar adalah suatu kondisi proses belajar yang
ditandai hambatan-hambatan tertentu dalam mencapai hasil belajar”. Kesulitan
belajar merupakan kekurangan yang sifatnya “di dalam™ atau berkenaan dengan
mental, sesuatu kualitas yang tidak tampak secara lahiriah. Kesulitan belajar
ditandai dengan adanya kesenjangan yang signifikan antara taraf intelegensi
dengan kemampuan akademik yang seharusnya dicapai. Namun, guru dan
orang tua bisa mengenali ketidakmampuan dalam belajar int dengan mengamati
tingkah laku dan kecenderungan siswa atau anak didik dalam belajar.

Menurut Subini (Puspitasari dkk, tanpa tahun: 2) kesulitan belajar
merupakan “*Suatu kondisi dimana kompetensi atau prestasi yang dicapai tidak
sesuai dengan Kriteria standar yang telah ditetapkan, baik berbentuk sikap,
pengetahuan, maupun keterampilan™.

Menurut Allan (Imayanti, 2017:5) “A learning difficult represent a
dicrepancy between a child's estimated academic pottential and his actual level
of a academic performance”. Kesulitan merupakan suatu kondisi tertentu yang
ditandai dengan adanya hambatan-hambatan dalam kegiatan mencapai tujuan,
sehingga memerlukan usaha lebih giat lagi untuk mengatasinya. Kesulitan

belajar diartikan sebagai suatu kondisi dalam suatu proses belajar yang ditandai
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adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapati hasil belajar. Hambatan-
hambatan int mungkin disadari dan mungkin juga tidak disadari oleh orang yang
mengalaminya, dan dapat bersifat sosiologis, psikologis ataupun fisiologis
dalam keseluruhan proses belajarnya. Orang yang mengalami hambatan dalam
proses mencapai hasil belajar akan mendapatkan hasil di bawah semestinya.

Menurut Yulianto (2015:24) kesulitan belajar matematika merupakan
“Salah satu jenis kesulitan belajar yang spesifik dengan prasyarat rata-rata
normal atau sedikit dibawah rata<rata, tidak ada gangguan penglihatan atau
pendengaran, tidak ada gangguan emosional primer, atau lingkungan yang
kurang menunjang”. Hal ini disebabkan oleh pengclolaan kegiatan belajar yang
tidak membangkitkan motivasi belajar siswa. metode  pembelajaran yang
cenderung menggunakan cara-cara konvensional, berbau ceramah, dan terlalu
banyak tugas. Dalam hal ini, anak menjadi malas berhitung karena kurang
mampu memotivasi anak didiknya atau karena ketidaktepatan dalam
memberikan pendekatan atau strategi pembelajaran,

Dar1 beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar
adalah suatu kondisi dimana siswa mengalami hambatan-hambatan dalam
proses belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran sehingga diperlukan usaha
yang lebih maksimal untuk mengatasinya

Menurut Ainurrahman (Widodo, dkk. 2017: 3) penyebab kesulitan
siswa dalam menguasai matematika yaitu:

1. Kesulitan dalam mengingat fakta
Fakta adalah suatu ide atau gagasan yang dibentuk dengan memandang

sifat-sifat sama dari sekumpulan eksemplar yang cocok. Dengan mengambil
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adanya sekumpulan eksemplar sebagai kriteria, dapat didefenisikan apa konsep
atau fakta. Kesulitan dalam mengingat fakta matematika akan menghambat
siswa dalam belajar.

2. Kesulitan dalam memahami konsep

Menurut pemahaman konsep-konsep akan melahirkan teorema-teorema
atau rumus-rumus. Agar konsep dan teorema itu dapat diaplikasikan ke situasi
lain perlu adanya keterampilan menggunakan konsep-konsep dan teorema-
teorema tersebut. Untuk memahami konsep. dan teorema ini diperlukan
pengalaman belajar yang lalu. Contohnya pengurangan pecahan yang
penyebutnya tidak sama, terlebih dahulu kita samakan penyebutnya dengan
KPK dari penyebut-penyebut pecahan itu.

3. Kesulitan dalam memahami prinsip

Apabila suatu ide atau gagasan menghubungkan dua atau lebih konsep,
maka ide atau gagasan dinamakan prinsip. Prinsip terdirt dari dua atau lebih
konsep maka jika -sudah mengalami kesulitan dalam memahami konsep
mengakibatkan sulit pula untuk memahami prinsip-prinsip dalam matematika
4. Kesulitan dalam mengaplikasikan prinsip (konsep-konsep)

Untuk dapat mengaplikasikan prinsip dalam matematika, terlebih
dahulu harus dipahami prinsip matematika itu sendiri. Jika mengalami kesulitan
memahami prinsip matematika, maka akan sulit mengaplikasikannya.

Mabruroh, dkk. (2020) menyatakan bahwa Kesulitan siswa dalam
belajar matematika dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah
sebagai berikut:

a. Faktor internal
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Faktor internal penyebab kesulitan belajar matematika sangat
berpengaruh terhadap kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal
matematika. Hal ini dapat dilihat dari keadaan yang berasal dari dalam diri
siswa. Faktor internal tersebut meliputi kesehatan fisik dan sikap peserta didik
dalam belajar. Masalah kesehatan yang sering terjadi pada saat proses belajar
adalah kondisi fisik peserta didik yang kurang sehat. Kesehatan fisik sangat
berpengaruh dalam belajar matematika, bahkan sampai menimbulkan kesulitan
belajar matematika. Ketika peserta didik sakit dan mengantuk pada saat
pembelajaran matematika, menandakan bahwa kesehatan fisik peserta didik
terganggu. Peserta didik tidak berkonsentrasi dalam belajar, sehingga ketika
guru sedang menjelaskan materi peserta didik tidak memperhatikannya. Peserta
didik tidak dapat menyerap materi pelajaran dengan baik dan berdampak pada
tertinggalnya materi pelajaran. Ketika peserta didik dalam kondisi fistknya sakit
dan tidak dapat berkonsentrasi dalam belajar, guru akan memanggil orang
tuanya agar peserta didik dapat beristirahat di rumah.

Pada saat mengerjakan soal tes dijumpai peserta didik yang meletakan
kepalanya diatas meja. Reaksi tersebut menunjukan bahwa peserta didik
merasakan pusing dalam mengerjakan soal. Hal tersebut membuat peserta didik
tidak mampu menyelesaikan soal dengan baik, dan melewati soal yang
dianggapnya susah. Selain itu juga dijumpai peserta didik yang mengantuk pada
saat mengerjakan soal tes, karena mengantuk peserta didik tidak berkonsentrasi
dalam menghitung. Peserta didik menghitungnya dengan menggunakan jari
secara manual, sehingga peserta didik tidak teliti, pada akhirnya hasil

perhitungannya yang tetah dikerjakan peserta didik kurang tepat.
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Tingkat kebugaran jasmani mempengaruhi prestasi belajar peserta
didik. Kondisi fisik yang sehat dan bugar akan memberikan pengaruh positif
terhadap kegiatan belajar individu. Sebaliknya kondisi fisik yang lemah akan
menghambat tercapainya hasil belajar yang kurang maksimal. Untuk mengatasi
mengatasi kesehatan pada peserta didik yang dapat membuatnya mengalami
kesulitan dalam belajar matematika, guru dan orang tua harus bekerjasama
dalam memberikan perhatian terutama dalam keschatan fisik peserta didik.
Peran guru dalam hal ini adalah guru dapat mengarahkan peserta didik untuk
menjaga kesehatannya, sedangkan orang tua sebaiknya menjaga pola makan
dan Kkesehatan anaknya sehingga kesehatan fisik dapat terjaga dengan baik,
dengan demikian peserta didik dapat menyerap dengan baik pula materi
matematika yang dijelaskan oleh guru. Dalam proses belajar matematika sangat
menyenangkan apabila dalam belajar peserta didik menyukainya. Akan tetapi
ada saatnya peserta didik tidak menyukainya dikarenakan peserta didik merasa
bingung dan pusing dalam belajar matematika. Sikap peserta didik tersebut
dapat mempengarubi dalam proses belajar dan membuatnya mengalami
kesulitan belajar matematika, sehingga hasil belajar peserta didik kurang
maksimal. Pada saat mengerjakan soal tes yang diberikan oleh peneliti,
sebagian besar peserta didik tidak menyukai matematika. Hal ini disebabkan
karena peserta didik mengalami kesulitan dalam berhitung, sehingga merasa
pusing dan tidak bersemangat dalam mengerjakan soal. Sikap peserta didik
dalam belajar dapat dipengaruhi oleh perasaan senang atau tidak senang

terhadap performan guru, pelajaran atau lingkungan sekitamya.

b. Faktor eksternal
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Faktor eksiernal penyebab kesulitan belajar matematika sangat
berpengaruh terhadap kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal
matematika. Faktor eksternal adalah hal atau keadaan yang berasal dari luar diri
peserta didik. Faktor eksternal meliputi guru dan alat yang digunakan dalam
belajar. Guru merupakan salah satu komponen utama dalam proses
pembelajaran di sekolah. Guru tidak hanya menyampaikan informasi dengan
mengajar, akan tetapi guru juga harus mempunyai sikap yang baik terhadap
pseserta didiknya. Sikap guru dapat menyebabkan kesulitan belajar bagi peserta
didik. Dalam hal ini guru harus dapat menjaga hubungan baik dengan peserta
didik, sehingga dalam kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan baik.
Guru dan cara mengajarnya merupakan faktor terpenting dalam menentukan
keberhasilan anak dalam belajar.

Sikap guru yang suka marah ketika ada salah satu peserta didik yang
bandel, dapat mengakibatkan suasana kelas khusunya untuk belajar matematika
tidak nyaman, dan sikap guru tersebut cenderung membuat peserta didik merasa
ketakutan dalam belajar. Selain itu guru dalam memberikan nilai kecil,
walaupun guru dalam standar penilaian sesuai dengan proses yang dilakukan
oleh peserta didik. Nilai peserta didik kecil dapat membuatnya tidak
bersemangat dalam belajar sehingga menimbuikan kesulitan belajar. Guru dapat
menjadi penyebab kesulitan belajar karena pengambilan metode yang
digunakan kurang sesuai, sifat, sikap guru yang tidak disenangi peserta didik,
seperti (a) guru suka marah, tidak pernah senyum, (b) tidak pandai
menerangkan, (¢) pelit dalam memberikan angka, dan (¢) metode mengajar guru

yang dapat menimbulkan kesulitan belajar
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Guru menyadari pentingnya alat yang digunakan dalam pembelajaran.
Alat sebagai media penyampaian informasi agar peserta didik lebih mudah
dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru, dengan demikian adanya
alat dapat menunjang kegiatan belajar, sebaliknya jika guru dalam mengajar
tidak menggunakan alat peraga, maka akan menyebabakan kesulitan belajar
yang dialami peserta didik. Berdasarkan penuturan guru, tidak ditemukan alat
peraga bangun datar persegi dan persegi panjang, sehingga dalam pembelajaran
anak mengalami kesulitan. Alat pelajaran yang kurang lengkap menyebabkan
penyajian pelajaran yang tidak baik. Terutama dalam pembelajaran matematika.
Alat peraga yang digunakan pada materi bangun datar persegi dan persegi
panjang, guru membuatnya sendiri dengan melibatkan peserta didik dalam
pembuatannya.
2. Higher Order Thinking Skill (HOTS)
a. Pengertian

Keterampilan berpikir merupakan gabungan dua kata yang memiliki
makna berbeda, yaitu berpikir (thinking) dan keterampilan (skill). Berpikir
merupakan proses kognitif, yaity mengetahui, mengingat, dan mempersiapkan,
sedangkan arti dari keterampilan, yaitu tindakan dari mengumpulkan dan
menyeleksi informasi, menganalisis, menarik kesimpulan, gagasan, pemecahan
persoalan, mengevaluasi pilihan, membuat keputusan dan merefleksikan
{Wilson dalam Fanani, 2018:60).

Menurut Hamidah (2018:4) berpikir dapat diartikan “Sebagai
pengetahuan awal yang dapat diperoleh dengan cara menghubungkan antara

satu dengan yang lainnya baik berupa konsep, gagasan, ataupun pengertian
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sehingga baru terbentuk suatu kesimpulan™ Menurut Mayer (Hamidah,
2018:46) “Thinking skill is ability fo process mental operation includes
knowledge, perception and creation”. Dimaksudkan bahwa, kemampuan
berpikir merupakan kemampuan dalam memproses operasi mental yang
meliputi pengetahuan, persepsi, dan penciptaan.

Menurut Newman (Lewis, dkk. 2015:133) “Higher order thinking skill
is challenges the student (o interpret, analyze, or manipulate information.”.
Newman mengatakan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah
kemampuan yang dapat memberi tantangan kepada siswa untuk menafsirkan,
menganalisis, dan memanipulasi suatu informasi.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau dalam bahasa inggris dikenal
dengan istilah higher order thinking skill (HOTS) sebenamya bukan
terminologi asing dalam pendidikan matematika, tetapi guru perlu kehati-hatian
dalam memahaminya. Terminologi HOTS didefinisikan dengan beragam oleh
para ahli. Mainala (Sumaryanta, 2018:500) mengatakan, bahwa “HOTS
merupakan kemampuan Kkritis, logis, reflektif, metakognitif, dan kreatif”

Menurut Heong dkk. (Mitri, 2016:1) kemampuan berpikir tingkat tinggi
didefinisikan sebagai “Penggunaan pikiran secara luas untuk menemukan
tantangan baru”. Kemampuan berpikir tingkat tinggi ini menghendaki
seseorang untuk menerapkan informasi baru atau pengetahuan sebelumnya dan
memanipulasi informasi untuk menjangkau kemungkinan jawaban dalam
situasi yang baru. Berpikir tingkat tinggi adalah berpikir pada tingkat lebih
tinggi daripada sekedar menghafal fakta atau mengatakan sesuatu kepada

seseorang persis seperti sesuatu itu disampaikan.
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Menurut Gunawan (Laily, 2015:28) higher order thinking skill (HOTS) =~ =

atau kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah:

proses berpikir yang mengharuskan siswa untuk memanipulasi
informasi yang ada dan ide-ide dengan cara tertentu yang memberikan
mereka pengertian dan implikasi baru. misalnya, ketika siswa
menggabungkan fakta dan ide dalam proses mensintesis, melakukan
generalisasi, menjelaskan, melakukan hipotesis dan analisis, hingga
siswa sampai pada suatu kesimpulan.

HOTS (Higher Order Thinking Skill) meliputi aspek kemampuan
berpikir kritis, kemampuan berpikir kreatif, dan kemampuan memecahkan
masalah. Berpikir kritis yaitu kemampuan untuk menganalisis, menciptakan
dan menggunakan kriteria secara obyektif, serta mengevaluasi data. Berpikir
kreatif yaitu kemampuan untuk menggunakan struktur berpikir yang rumit
sehingga memunculkan ide yang baru dan orisinil. Kemampuan memecahkan
masalah yaitu kemampuan untuk berpikir secara kompleks dan mendalam untuk
memecahkan suatu masalah.

Menurut Brookhart (Hidayati, 2017:147) keterampilan berpikir tingkat
tinggi dikategorikan ke dalam 3 bagian yaitu: “(1)} °..define higher order
thinking in terms of transfer”. (2) ‘....define it in terms of critical thinking . and
(3) "... define it terms of problem solving " Dalam hal ini defenisi keterampilan
berpikir tingkat tinggi dikategorikan ke dalam 3 bagian yaitu (1) sebagai bentuk
hasi] transfer hasil belajar, (2) sebagai bentuk berpikir kritis, dan (3) sebagai
proses pemecahan masalah

Menurut Presseissen (Yuniar, 2015:190) menyatakan bahwa “higher

order thinking skill (HOTS) atau keterampilan berpikir tingkat tinggi dibagi

menjadi empat kelompok, yaitu pemecahan masalah, membuat keputusan,
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berpikir kritis dan berpikir kreatif”. Berpikir kritis merupakan kegiatan berpikir
secara mendalam tentang berbagai hal untuk mencapai suatu kesimpulan.

The Australian Council for Educational Research (ACER) (Widana,
2017:3) menyatakan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan
“Proses menganalisis, merefleksi, memberikan argumen (alasan), menerapkan
konsep pada situasi berbeda, menyusun, menciptakan. Kemampuan berpikir
tingkat tinggi bukanlah kemampuan .untuk mengingat, mengetahui, atau
mengulang”. Ranah Kognitif berdasarkan taksonomi Bloom revisi secara
lengkap dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. 1 Taksonomi Bloom Revisi

Kategori Ranah Kognitif Keterangan
Mengingat
Memahami Low Order Thinking Skills
s (LOTS)
Mengaplikasikan
Menganalisis
Mengevaluasi High Order Thinking Skiils
) (HOTS)
Mencipta

Berdasarkan tabel di atas terdapat tiga aspek ranah kognitif yakni
menganalisis, mengevaluasi dan mencipta sekaligus merupakan indikator
ketercapaian HOTS. Tiga indikator yang digunakan untuk mengukur HOTS
dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) menganalisis adalah kemampuan siswa
untuk memisahkan konsep ke dalam beberapa komponen dan menghubungkan
satu sama lain untuk memperoleh pemahaman atas konsep secara utuh, (2)

mengevaluasi adalah kemampuan menetapkan derajad sesuatu berdasarkan
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norma, Kriteria atau patokan tertentu, (3) mencipta adalah kemampuan

memadukan unsur-unsur menjadi sesuatu bentuk baru yang utuh dan luas, atau

membuat sesuatu yang orisinil (Dinni ;2018:172).

Menurut Krathwoll (Hamidah, 2018:68) untuk mengukur kemampuan
berpikir tingkat tinggi digunakan indikator yang meliputi:

1) Analyze (menganalisis) yaitu memisahkan materi menjadi bagian-bagian
penyusunannya dan mendeteksi bagaimana suatu bagian berhubungan
dengan satu bagiannya yang lain, meliputi:

a. Differentiating (membedakan) terjadi ketika siswa membedakan bagian
yang tidak relevan dan yang relevan atau dari bagian yang penting ke
bagian yang tidak penting dari suatu materi yang diberikan.

b. Organizing (mengorganisasikan) menentukan bagaimana suatu bagian
elemen tersebut cocok dan dapat berfungsi bersama-sama di dalam suatu
struktur.

c. Atributing (menghubungkan) terjadi ketika siswa dapat menentukan inti
atau menggaris bawahi suatu materi yang diberikan.

2) Evalute (mengevaluasi) yaitu membuat keputusan berdasarkan kriteria yang
standar, seperti mengecek dan mengkritik, meliputi:

a. Checking (mengecek) terjadi ketika siswa melacak ketidak konsistenan
suatu proses atau hasil, menentukan proses atau hasil yang memiliki

kekonsistenan internal atau mendeteksi keefektifan suatu prosedur yang

sedang diterapkan.
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b. Critiquing (mengkritisi) terjadi ketika siswa mendeteksi ketidak
konsistenan antara hasil dan beberapa kriteria luar atau keputusan yang
sesuai dengan prosedur masalah yang diberikan.

3) Create (menciptakan) yaitu menempatkan elemen bersama-sama untuk
membentuk suatu keseluruhan yang koheren atau membuat hasil yang asli,
seperti menyusun, merencanakan dan menghasilkan, meliputi:

a. Generating (menyusun) melibatkan penemuan hipotesis berdasarkan
kriteria yang diberikan.

b. Planning (merencanakan) suatu cara untuk membuat rancangan untuk
menyelesaikan suatu tugas yang diberikan.

¢. Producing (menghasilkan) membuat sebuah produk. Pada Producing,
siswa diberikan deskripsi dari suatu hasil dan harus menciptakan produk
yang sesuai dengan deskripsi yang diberikan.

Berdasarkan teori-teori di atas dapat disimpulkan bahwa HOTS (higher
order thinking skill) -adalah kemampuan berpikir yang mengharuskan
seseorang/siswa untuk berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan berpikir
kreatif dengan tujuan peserta didik mampu menerapkan pengetahuan dan
keterampilan yang mereka kembangkan selama belajar pada konteks yang baru.
b. Seal Higher Order Thinking Skill

Soal-soal /OTS merupakan instrumen pengukuran yang digunakan
untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu kemampuan berpikir
yang tidak sekedar mengingat (recall), menyatakan kembali (restate), atau
merujuk tanpa melakukan pengolahan (recite). Soal-soal HOTS pada konteks

asesmen mengukur kemampuan: 1) transfer satu konsep ke konsep lainnya, 2)
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memproses dan menerapkan informasi, 3) mencari kaitan dari berbagai

informasi yang berbeda beda, 4) menggunakan informasi untuk menyelesaikan

masalah, dan 5) menelaah ide dan informasi secara kritis. Meskipun demikian,

soal-soal yang berbasis HOTS tidak berarti soal yang lebih sulit dari pada soal

recall. (Widana, 2017: 3).

Menurut Kurniati (Suryapuspitarini, 2018:880) mengungkapkan bahwa

Soal higher order thinking skill (HOTS) adalah “Indikator-indikator yang

mampu mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi seseorang™. Hal in sejalan

dengan pendapat Krahtwel (Suryapuspitarini, 2018: 880) menyatakan bahwa

indikator untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi:

1.

Menganalisis

Menganalisis informasi yang masuk dan membagi-bagi atau
menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk
mengenali pola atau hubungannya.

Mampu mengenali serta membedakan faktor penyebab dan akibat dari
sebuah skenario yang rumit.

Mengidentifikasi/merumuskan pertanyaan.

Mengevaluasi

Memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, dan metodologi dengan
menggunakan kriteria yang cocok atau standar yang ada untuk memastikan
nilai efektifitas atau manfaatnya.

Membuat hipotesis, mengkritik dan melakukan pengujian.

Menerima atau menolak suatu pernyataan berdasarkan kriteria yang telah

ditetapkan.
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3. Mencipta

a. Membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang terhadap sesuatu

b. Merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah.

c. Mengorganisasikan unsur-unsur atau bagian-bagian menjadi struktur baru
yang belum pernah ada sebelumnya.

Soal-soal HOTS pada umumnya mengukur kemampuan pada ranah
menganalisis (analizyng-C4), mengevaluasi (Evaluating-C5), dan mengkreasi
{creating-C6). Pada pemilihan  kata kerja operasional (KKO) untuk
merumuskan indikator < soal HOTS, hendaknya tidak terjebak pada
pengelompokkan KKO. Scbagai contoh kata kerja “menentukan” pada
Taksonomi Bloom ada ranah C2 dan C3. Dalain Konteks penulisan soal-soal
HOTS, kata kerja “menentukan” bisa jadi ada ranah C5 (mengevaluasi) apabila
untuk menentukan keputusan didahului dengan proses berpikir menganalisis
informasi yang disajikan pada stimulus lalu peserta didik diminta menentukan
keputusan terbaik. Bahkan kata kerja “Menentukan” bisa digolongkan C6
(mengkreasi) bila perianyaan menuntut kemampuan. menyusun strategi
pemecahan masalah baru. Jadi, ranah kata kerja operasional (KKQO) sangat
dipengaruhi oleh proses berpikir apa yang diperlukan untuk menjawab
pertanyaan yang diberikan.

Pada penyusunan soal-soal HOTS umumnya menggunakan stimulus.
Stimulus merupakan dasar untuk membuat pertanyaan. Dalam konteks HOTS,
stimulus disajikan hendaknya bersifat konstektual dan menarik. Stimulus
bersumber dari isu-isu global seperti masalah teknologi informasi, sains,

ekonomi, kesehatan, pendidikan, dan infrastruktur.
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Stimulus juga dapat diangkat dari permasalahan-permasalahan yang ada
di lingkungan sekitar satuan pendidikan seperti budaya, adat, kasus-kasus di
daerah atau berbagai keunggulan yang terdapat di daerah tertentu. Kreativitas
seorang guru sangat mempengaruhi kualitas dan variasi stimulus yang
digunakan dalam penulisan soal HOTS.

Berdasarkan pemaparan teori-teori diatas, dapat disimpulkan bahwa
soal soal tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS) merupakan assesmen untuk
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang membutuhkan
penalaran yang tinggi. Dengan mengerjakan soal-soal HOTS maka siswa akan
mencapai level-level pada kemampuan literasi matematika siswa, dari level
yang terendah yaitu mengindetifikasi informasi, kemudian menafsirkan atau
memilah informasi, menerapkan suatu prosedur atau cara untuk menyelesaikan
masalah, menghubungkan antara beberapa konsep yang saling berkaitan,
menggunakan pemikiran dan penalaran untuk memecahkan suatu persoalan
kompleks dan sampai pada level terakhir yaitu menggenerahsasikan beberapa
informasi dan menyusun strategi baru untuk memecahkan persoalan. Dengan
banyak berlatih mengerjakan soal-soal HOTS siswa akan mampu meningkatkan
kemampuan literasi matematikanya dan juga meningkatkan kemampuan
berpikimya.
¢. Ciri-ciri Soal HOTS

Menurut Hamidah (2018:82) ciri-ciri soal-soal HOTS adalah sebagai

berikut:

1. Mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi
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Kemampuan berpikir tingkat tinggi termasuk kemampuan untuk
memecahkan masalah (problem solving), keterampilan berpikir kritis (critical
thinking), berpikir kreatif (creative thinking), kemampuan berargumen
(reasoning), dan kemampuan mengambil keputusan (decision making). Dengan
demikian soal-soal HOTS tidak tersurat secara eksplisit dalam stimulus.

2. Berbasis Permasalahan konstektual

Soal-soal HOTS merupakan asesmen yang berbasis situasi nyata dalam
kehidupan sehari-hari, dimana peserta didik diharapkan dapat menerapkan
konsep-konsep pembelajaran di kelas untuk menyelesaikan masalah.
Permasalahan kontekstual yang dihadapi oleh masyarakat dunia saat ini terkait
dengan lingkungan hidup, kesehatan, dan ruang angkasa, serta pemanfaatan
ilmu pengetahuan dan teknologi dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam
pengertian tersebut termasuk pula bagaimana keterampilan peserta didik untuk
menghubungkan ~(relate), menginterpretasikan (interpreic), menerapkan
(apply) dan  mengintegrasikan (integrate) ilmu  pengetahuan dalam
pembelajaran di kelas entuk menyelesaikan permasalahan dalam konteks nyata.

Berikut ini diuraikan lima karakteristik asesmen konstektual, yang
disingkat REACT.

a. Relating, asesmen yang terkait langsung dengan konteks pengalaman
kehidupan nyata.
b. Experiencing, asesmen yang ditekankan kepada penggalian

(Explorationi), penemuan (Discovery), dan penciptaan (creation).
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c. Applying, asesmen yang menuntut kemampuan peserta didik untuk
menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh di dalam kelas untuk
menyelesaikan masalah-masalah nyata.

d. Communicating, asesmen yang menuntut kemampuan peserta didik untuk
mengomunikasikan kesimpulan model pada kesimpuian konteks masalah.

e. Transfering, asesmen yang menuntut kemampuan peserta didik untuk
mentransformasi konsep-konsep pengetahuan dalam kelas ke dalam situasi
atau konteks baru.

3. Menggunakan Soal Beragam

Bentuk-bentuk soal yang beragam dalam scbuah perangkat tes (soal-
soal HOTS) sebagaimana yang digunakan dalam PISA bertujuan agar dapat
memberikan informasi yang lebih rinci dan menyeluruh tentang kemampuan
peserta tes. Hal imi penting diperhatikan oleh gurv agar penilaian yang
dilakukan ' dapat menjamin prinsip objektif. Artinya hasil penilaian yang
dilakukan oleh guru dapat menggambarkan kemampuan peserta didik sesuai
dengan keadaan sesungguhnya. Penilaian yang dilakukan secara obyektif, dapat
menjamin akuntabilitas penilaian.

Terdapat beberapa aiternatif bentuk soal yang dapat digunakan untuk
menutlis butir soal HOTS (yang digunakan pada model pengujian PISA) sebagai
berikut:

a. Pilihan ganda

Pada umumnya soal-soal HOTS menggunakan stimulus yang
bersumber pada situasi nyata. Soal pilihan ganda terdiri dari 2 pokok soal (stenr)

dan pilihan jawaban (option). Pilihan jawaban terdiri atas kunci jawaban dan
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pengecoh (distractor) . kunci jawaban ialah jawaban yang benar atau jawaban
paling benar. Pengecoh merupakan jawaban yang tidak benar, namun
memungkinkan seseorang terkecoh untuk memilihnya apabila tidak menguasai
bahannya/materi pelajarannya dengan baik. Jawaban yang diharapkan (kunci
Jawaban), umumnya tidak termuat secara eksplisit dalam stimulus atau bacaan.
Peserta didik diminta untuk menemukan jawaban soal yang terkait dengan
stimulus/bacaan menggunakan konsep-konsep pengetahuan yang dimiliki serta
menggunakan logika/penalaran. Jawaban yang benar diberikan skor 1, dan
jawaban yang salah diberikan skor 0.

b. Pilihan ganda kompleks (benar/salah, atau ya/tidak)

Soal bentuk. pilihan ganda kompleks bertujian untuk. menguji
pemahaman peserta didik terhadap suatu masalah secara komprehensif yang
terkait antara pernyataan satu dengan yang lainnya. Sebagaimana soal pilihan
ganda biasa, soal-soal HOTS yang berbentuk pilihan ganda kompleks juga
memuat stimulus vang bersumber pada situasi konstektual. Peserta didik
diberikan beberapa pernyataan yang terkait dengan stimulus/bacaan, lalu peserta
didik diminta memilih benar/salah atau ya/tidak.

Pernyataan-pernyataan yang diberikan tersebut terkait antara satu
dengan yang lainnya. Susunan pernyataaan benar dan pernyataan yang salah
agar diacak secara random, tidak sistematis mengikuti pola tertentu. Susunan
yang terpola sistematis dapat memberi petunjuk kepada jawaban yang benar.
Apabila peserta didik menjawab benar pada semua permyataan yang diberikan

skor 1 atau apabila terdapat kesalahan pada salah satu pernyataan maka diberi

skor 0.
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c. Isian singkat atau melengkapi
Soal isian singkat atau melengkapt adalah soal yang menuntut peserta
tes untuk mengisi jawaban singkat dengan cara mengisi kata, frase, angka, atau
simbol. Karakteristik soal isian singkat atau melengkapi adalah sebagai berikut.
1. Bagian kalimat yang harus dilengkapi sebaiknya hanya satu bagian dalam
ratio butir soal, dan paling banyak dua bagian supaya tidak membingungkan
siswa,
2. Jawaban yang dituntut oleh soal harus singkat dan pasti yaitu berupa kata,
frase, angka, simbol, tempat, atau waktu.
d. Jawaban singkat atau pendek
Soal dengan bentuk jawaban singkat atau pendek adalah soal yang
Jawabannya berupa kata, kalimat pendek, atau frase terhadap suatu pertanyaan.
Karakteristik soal jawaban singkat adalah sebagai berikui:
. Menggunakan kalimat pertanyaan langsung atau kaiimat perintah;
2. Pertanyaan atau perintah harus jelas, agar mendapat jawaban singkat;
3. Panjang kata atau kalimai yang harus dijawab oleh siswa pada semua soal
diusahakan relatif sama
4. Hindari penggunaan kata, kalimat, atau frase yang diambil langsung dari
buku teks, sebab akan mendorong siswa untuk sekedar mengingat atau
menghafal apa yang tertulis di buku.
Setiap langkah/kata kunci yang dijawab benar diberikan skor 1. dan
Jawaban yang salah diberikan skor 0.

¢. Uraian

L
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Soal bentuk uraian adalah suatu soal yang jawabannya menuntut siswa
untuk mengorganisasikan gagasan atau hal yang telah dipelajarinya dengan cara
mengemukakan atau mengekspresikan gagasan tersebut menggunakan
kalimatnya sendiri dalam bentuk tertulis.

Dalam menulis soal bentuk uraian, penulis soal harus mempunyai
gambaran tentang ruang lingkup materi yang ditanyakan dan lingkup jawaban
yang diharapkan, ke dalam dan panjang jawaban, atau rincian jawaban yang
mungkin diberikan oleh siswa: Dengan kata lain, ruang lingkup ini
menunjukkan kriteria luas atau sempitnya masalah yang ditanyakan. Di
samping itu, ruang lingkup tersebut juga akan membantu mempermudah
pembuatan kriteria atau pedoman penskoran.

Untuk melakukan penskoran, penulis soal dapat menggunakan rubrik
atau pedoman penskoran. Setiap langkah atau kata kunci yang dijawab benar
oleh peserta didik diberi skor 1, sedangkan yang salah diberi skor 0. Dalam
sebuah soal kemungkinan banyaknya kata kunci atau  iangkah-langkah
penyelesaian soal lebih dart satu sehingga skor untuk sebuah soal bentuk vraian
dapat dilakukan dengan menjumlahkan skor tiap langkah atau kata kunci yang
dijawab benar oleh peserta didik.

Dalam penyusunan soal HOTS terdapat beberapa kata kerja operasional
(KKO) yang sama namun berada pada ranah yang berbeda. Perbedaan
penafsiran ini sering muncul ketika kita menentukan ranah KKO yang akan
digunakan dalam penulisan indikator soal. Untuk meminimalkan permasalahan

tersebut, Puspendik (Widana, 2017:7) mengklasifikasikannya menjadi 3 level
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kognitif sebagaimana digunakan dalam kisi-kisi UN sejak tahun pelajaran
2015/2016. Pengelompokkan level kognitif tersebut yaitu:
1. Pengetahuan dan pemahaman (level 1)

Ciri-ciri soal pada level 1 adalah mengukur pengetahuan faktual, konsep,
dan prosedural. Bisa jadi soal-soal pada level 1 merupakan soal kategori sukar,
karena untuk menjawab soal tersebut peserta didik harus dapat mengingat
beberapa rumus atau peristiwa, menghafal defenisi, atau menyebutkan langkah-
langkah (prosedur) mefakukan sesuatu. Namun soal-soal pada level 1 bukanlah
merupakan soal-scal HOTS. Contoh KKO yang sering digunakan adalah:
menyebutkan, menjelaskan, membedakan, menghitung, mendaftar, menyatakan,
dan lain-lain:

2. Aplikasi (level 2)

Ciri-ciri pada soal level 2 adalah mengukur kemampuan: a)
menggunakan pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural tertentu pada
konsep lain dalam mapel yang sama atau mapel lainnya; atan b) menerapkan
pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural tertentu untuk menyelesaikan
masalah konstektual (situasi lain).

3. Penalaran (level 3

Level penalaran merupakan level kemampuan berpikir tingkat tinggi
(HOTS) karena untuk menjawab soal-soal pada level 3 peserta didik harus
mampu mengingat, memahami, dan menerapkan pengetahuan faktual,
konseptual, dan prosedural serta memiliki logika dan penalaran yang tinggi
untuk memecahkan masalah-masalah yang konstektual (situasi nyata yang tidak

rutin).
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Ciri-ciri soal pada level 3 adalah menuntut kemampuan menggunakan
penalaran dan logika untuk mengambil keputusan (evaluasi), memprediksi dan
merefleksi, serta kemampuan menyusun strategi baru untuk memecahkan
masalah konstekiual yang tidak rutin. Kata kerja operasional yang sering
digunakan antara lain menguraikan, mengorganisir, merancang, membangun,
merencanakan, memproduksi, menemukan, memperbaharut, menyempurnakan,
memperkuat, memperindah, dan menggubah.

4. Langkah-langkah penyusunansoal HOTS

Untuk menulis butir soal HOTS, penulis soal dituntut untuk dapat
menentukan perilaku yang hendak divkur dan merumuskan materi yang akan
dijadikan dasar pertanyaan (stimulus) dalam kenteks tertentu sesuai dengan
perilaku yang diharapkan. Selain itu uraian materi yang akan ditanyakan (yang
menuntut penalaran tinggi) tidak selalu tersedia dalam buku pelajaran. Oleh
karena itu penulisan. soal HOTS, dibutuhkan penguasaan materi ajar,
keterampilan dalam menulis soal (konstruksi soal), dan kreativitas guru dalam
memilih stimulus soal sesuai dengan situasi dan kondisi daerah di sekitar satuan
pendtdikan.

Berikut dipaparkan langkah-langkah penyusunan soal-soal HOTS.
(Widana,2017:17).

a) Menganalisis KD yang dapat dibuat soal-soal HOTS

Terlebih dahulu kita memilih KD yang dapat dibuatkan soal-soal HOTS.
Tidak semua KD dapat dibuatkan soal model-model soal HOTS. Kita secara
mandiri dapat melakukan analisis KD yang dapat dibuatkan soal-soal HOTS.

b) Menyusun kisi-kisi soal
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Kisi-kisi penulisan soal-soal HOTS bertujuan untuk membantu kita
dalam menulis butir soal HOTS. Secara umum, kisi-kisi tersebut diperlukan
untuk memandu kita dalam:

o Memilih KD yang akan dibuat soal-soal HOTS.

* Memilih materi pokok yang terkait dengan KD yang akan diuji.
¢ Merumuskan indikator soal.

s Menentukan level kognitif

¢) Memilih stimulus yang menarik dan konstektual

Stimulus yang digunakan hendaknya menrarik, artinya mendorong
peserta didik untuk membaca stimulus. Stimulus yang menarik umumnya baru,
belum pernah dibaca oleh peserta didik sedangkan stimulus konstektuual berarti
stimulus yang sesvai dengan kenyataan dalam kehidupan sehari-hari, menarik,
mendorong peserta didik untuk membaca. Dalam konteks ujian sekolah, guru
dapat memilih stimulus dari lingkungan sekolah atau daerah setempat.

d) Menulis butir perianyaan sesuai dengan kisi-kisi soal

Butir-butir pertanyaan ditulis sesuai dengan kaidah penulisan butir soal
HOTS. Kaidah penulisan butir soal HOTS, agak berbeda dengan kaidah
penulisan butir soal pada umumnya. Perbedaannya terletak aspek materi,
sedangkan pada aspek konstruksi dan bahasa relatif sama.

e) Membuat pedoman penskoran (rubrik) atau kunci jawaban

Setiap butir soal HOTS yang ditulis hendaknya dilengkapi dengan
pedoman penskoran atau kunci jawaban. Pedoman penskoran dibuat untuk
bentuk soal uraian sedangkan kunci jawaban dibuat untuk bentuk soal pilihan

ganda, pilihan ganda kompleks(benar/sal, ya/tidak), dan isian singkat.
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3. Contoh soal Hots
a. Scal menganalisis
Panjang lapangan 30 meter dan lebar 20 meter. Anak- anak berlari
mengelilinginya sebanyak 3 putaran. Berapa meter jarak yang ditempuh
oleh anak-anak?
Jawab:
Dik: p : 30 meter
1: 20 meter
3 kali putaran
Dit: jarak yang ditempuh?
penyelesaian:

keliling =2x{p+t]
=2 x (30 + 20}
=2x50
= 100 meter
Keliling x 3 putaran = 100 x 3
=300 m

b. Soal mengevaluasi
Sebuah ruang pertemuan panjangnya 6 m dan lebarnya 4,5 m. ruangan
tersebut akan dipasang keramik persegi yang panjang sisinya 60 cm. berapa
buah keramik yang diperlukan untuk ruangan tersebut?
jawab:
Dik:p:6m
1:4.5m
sisi keramik 60

Dit: banyaknya keramik ?
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penyelesaian:

luas ruangan =p x|
=6mx4,5m
=27m
=27 x 10.000 cm2
=270.000 cm?2
Luas keramik =sxs
=60 cm x 60 cm
=3.600 cm2
Banyak keramik = luas ruangan x luas keramik
=270.000 cm2 x 3.600cm?2
=75 buah

c. Soal mengevaluasi
Pak Erland memiliki kawat sepanjang 120 cin. kawat tersebut akan dibuat
menjadi 6 buah persegi. Setiap persegi, ukuran sisinya 4 cm. berapa cm
kawat pak supadi yang tersisa?
Jawab:
Dik: : kawat panjangnyz 120 cm
6 buah
s=4
Dit: sisa kawat ?
penyelesaian:

keliling 6 persegi =6 x 4 x s
=6 x4 x4
=96 ¢cm
Sisakawat =120cm—96 cm
=24 cm
=27 % 10.000 cm2
=270.000 cm?2

s
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B. Hasil Penelitian Yang Relevan

Dalam penelitian ini penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang

relevan dengan penelitian yang akan di laksanakan. Adapun penelitian yang

relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Penelitian oleh Pratama (2021} “Analisis kesulitan belajar matematika pada
soal Hots materi bilangan bulat siswa kelas IV SDN [ Gunung Sari’’.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan yang dialami
siswa dalam menyelesaikan soal HOTS materi bilangan bulat pada siswa
kelas IV SDN |- Gunungsari. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
Penelitian ini bersifat kualitatif, ~yaitu' mendeskripsi data-data yang
diperoleh di lapangan. Rancangan penelitian yang digunakan juga
merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini adalah
kesulitan belajar yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal HOTS
materi bilangan bulat adalah siswa kesulitan dalam memahami yang
ditanyakan dalam. soal dengan baik sehingga siswa kesulitan dalam
mengaplikasikan rumus yang tepat untuk menyelesaikan soalnya dengan
benar. Siswa juga kurang teliti dalam mengerjakan soal sehingga jawaban
yang diperoleh kurang maksimal.. Perbedaan penclitian ini dengan
penelitian yang sedang diteliti adalah pada penelitian yang diteliti oleh
Pratama beliau berfokus pada kesulitan belajar matematika pada soal hots
materi bilangan bulat. Sedangkan pada penelitian ini akan diteliti disini
lebth berfokus pada scal-soal hots materi bangun datar. Persamaan
penelitian ini dengan peneliti yang akan diteliti yaitu sama-sama

menggunakan teknik penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
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2. Penelitian oleh khoiriyah (2021) “Kesulitan Belajar Matematika dalam
Memahami Soal HOTS Materi Bangun Ruang pada Hasil Belajar Siswa
Kelas V MIN 2 Ponoroge Tahun Ajaran 2020/2021°°. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar matematika dalam
memahami soal HOTS pada materi bangun ruang yang dialami siswa kelas
V MIN 2 Ponorogo, (2) mendeskripsikan kesulitan belajar matematika
dalam memahami soal HOTS pada materi bangun ruang yang dialami siswa
kelas V MIN 2 Ponorogo ditinjau dari hasil belajar, dan (3) mendeskripsikan
faktor penghambat dan pendukung proses pembalajaran materi bangun
ruang yang dialami siswa kelas V MIN 2 Ponorogo. Penelitian ini
menggunakan metcde penelitian kualitatif studi kasus. Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian yang sedang diteliti adalah pada penclitian yang
diteliti oleh khoiriyah beliau menggunakan metode penelitian studi kasus
sedangkan pada penelitian ini yaitu penelitian deskriptif. Persamaan
penelitian. in1 dengan peneliti yang akan diteliti -yaitu sama-sama

menggunakan teknik peneiitian kualitatif.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono (2017:9) “Metode penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivism,
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyck yang alamiah, dimana peneliti
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi, analisis data- bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada  generalisasi”, Penclitian
deskriptif  kualitatif ~bertujuan = untuk menggambarkan, melukiskan,
menerangkarn, menjelaskan dan menjawab secara rincih permasalahan yang
akan diteliti dengan mempelajari semaksimal mungkin seorang individu, suatu
kelompok, atau suatu kejadian. Dalam penelitian kualitatif mianusia merupakan
instrumen penelitian dan hasil penulisannya berupa kata-kata atau pernyataan
yang sesuai dengan keadaan sebenarnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal HOTS pada materi bangun datar di UPT SPF SDN
Mannuruki.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Lokast penelitian analisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-

soal HOTS pada materi bangun datar di UPT SPF SDN Mannuruki yang

beralamatkan di }In. Sultan alauddin 2 No.37 Mangasa, Kec. Tamalate, Kota
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Makassar Provinsi sulawesi selatan. Waktu pelakghhéén penelitian

dilaksanakan pada 21 januari 2022.

C. Subjek Penelitian

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah 3 siswa kelas IV UPT SPF

SDN Mannuruki yang terpilih untuk dijadikan subjek penelitian menganalisis

kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal HOTS. Teknik dalam

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. “Purposive sumpling adalah teknik pengambilan sampel sumber data

dengan pertimbangan terténtu ” (Sugiyono, 2018:218).

Langkah-langkah pengambtlan subjek dalam penelitian ini adalah:

. Menetapkan kelas tempat melakukan penelitian.

2. Memilih satu kelas untuk diberikan tes soal higher order thinking skill
dengan melihat kemampuan matematika yang dimiliki siswa, dengan
pertimbangan dari guru mata pelajaran.

3. Melakukan tes soal HOTS kepada 31 siswa kemudian dipilih 3 siswa yang
mendapatkan nilai rendah di bawah KKM 75.° Berdasarkan pertimbangan
dari guru kelas dan siswa yang terpilih adalah siswa yang mudah diajak
berkomunikasi untuk menggali lebih dalam tentang kesulitan dalam
menyelesaikan soal HOTS pada indikator menganalisis dan mengevaluasi.
Siswa yang terpilih untuk dijadikan subjek dalam penelitian ini dapat dilihat

pada lampiran 3.
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D. Instrumen penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai bertkut:
1. Tes

Lembar tes yang digunakan adalah soal Uraian bangun datar bertipe
HOTS. Tes tersebut digunakan untuk mengetahui kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal bertipe menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.

Soal tes bangun datar ini-akan dikonsultasikan dengan tim validasi.
Validitas item berkenaan dengan kesanggupan alat penelitian dalam mengukur
item soal yang seharusnya, artinya tes tersebut harus mampu mengungkapkan
kesulitan belajar matematika siswa berdasarkan indikator kesulitan siswa .
Setelah peneliti melakukan validasi, maka dapat disimpulkan bahwa tes tersebut
telah memenuhi validitas item karena sudah sesuai dengan kurikulum (materi
dan ujian) dan telah memenuhi kisi-kisi dalam materi pelajaran.

2. Pedoman Wawancara

Teknik wawancara yang digunakan adalah teknik wawancara tidak
terstruktur jadi ‘instrumen pertanyaan tidak disusun terlebih dahulu tetapi
disesuaikan dengan keadaan dan ciri yang unik dari responden.

E. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono,

2017:224).

o
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:;
1. Tes

Teknik tes pada penelitian ini merupakan cara pengumpulan data
dengan cara memberikan serangkaian tugas berupa tes tertulis berbentuk uraian
yang diberikan kepada subjek yang diteliti agar mendapat suatu jawaban atau
nilai, yang digunakan untuk mengetahui kesulitan yang dialami siswa dalam
menyelesaikan soal Higher Order Thinking Skill.

Pada tahap pelaksanaan tes; siswa diberi waktu untuk mengerjakan soal
tersebut tanpa membuka buku. Pengawasan dilakukan agar siswa tidak
melakuka kecurangan selama pengerjaan seperti bertanya kepada teman yang
ada di sekitarnya, serta_minimalisir faktor lainnya. Tes tertulis ini diupayakan
dilaksanakan pada kondisi siswa dalam keadaan prima dalam menjawab soal
higher order thinking skill, hal ini dilakukan agar pengambilan datanya dapat
maksimal.

2. Pedoman Wawancara

Wawancara merupakan cara pengumpulan data denigan cara menggali
data langsung dari sumbernya dengan mengadakan tatap muka secara langsung
antara orang yang bertugas mengumpulkan data dengan orang yang menjadi
sumber data atau subjek penelitian. Wawancara dilaksanakan setelah akhir tes
terhadap siswa terpilih untuk mengetahui kesulitan yang dialami siswa dalam
menyelesaikan soal higher order thinking skill. Wawancara dilakukan dengan
menggunakan handphone sebagai alat perekam sehingga hasil wawancara
menunjukkan keabsahan data dan dapat diorganisir dengan baik untuk

selanjutnya dianalisis. Wawancara dilakukan satu persatu secara bergantian

s
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sehingga peneliti lebih mudah mendeskripsikan kesulitan yang dialami siswa
dalam menyelesaikan setiap butir soal yang diberikan. Wawancara dalam
penelitan im diberikan kepada siswa kelas IV UPT SPF SDN Mannuruki yang
telah mengikuti tes tertulis soal higher order thinking skill dan sejumlah orang
yang berpengaruh terhadap penelitian ini.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah
kehidupan, (/ife_histories), ceritera, biografi, peraturan kebijakan. Dokumen
yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.
Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa
gambar, patung, film, dan lain-lain (Sugiyono, 2017:240). Dalam penelitian ini
dokumen yang dimaksud yaitu berasal dari dokumen-dokumen foto pada saat
mengerjakan soal tes yang diberikan.
4. Triangulasi

Dalam teknik pengumpulan data, triangulas: diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Menurut moleong
(2017:330) triangulasi adalah teknik pengecekan keabsahan data untuk
keperluan pemeriksaan atau scbagai pembanding terhadap data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu. Penelitian ini menggunakan

triangulasi metode yaitu membandingkan data tes dan wawancara. Jika data-
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data dari keduanya dikoreksikan diperoleh pemahaman yang sama, maka data
dianggap valid sehingga dapat ditarik kesimpulan mengenai data tersebut.
F. Teknik analisis data

Menurut Miles, dkk. (2014) menyatakan bahwa di dalam sebuah
penelitian diperlukan analisis data agar peneliti dapat berjalan dengan baik dan
efektif sehingga di dalam proses penclitian tidak terjadi kesalahan. Adapun
teknik analisis data yang meliputi kondensasi data, tampilan data, dan
menggambar dan memverifikasi kesimpulan
I. Kondensasi data

Pemadatan data mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, absiraksi, dan/atau transformasi data vang muncul dalam
korpus (tubuh) lengkap dari catatan lapangan tertulis, transkrip wawancara,
dokumen, dan bahan empiris lainnya. Kondensasi data dalam penelitian ini
dilakukan dengan membuat rangkuman yang terdiri dari_ inti: inti, proses, dan
pernyataan-pernyataan yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kata-kata subjek
yang tidak sesuai dengan tujuan penelitian dihilangkarn. Validasi data yang
dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, yaitu dengan cara
verifikasi. Pada penelitian ini verifikasi data yang digunakan adalah triangulasi
metode yaitu mengumpulkan data dari scorang subjek dengan metode yang
berbeda yaitu melalui tes, wawancara dan dokumentasi.
2. Tampilan data

Secara umum, tampilan adalah kumpulan informasi yang terorganisir
dan terkompresi yang memungkinkan penarikan kesimpulan dan tindakan.

tampilan data berupa informasi dalam bentuk teks naratif yang disusun,
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diringkas, dan diatur agar mudah dipahami dan merencanakan kerja penelitian
selanjutnya. Dalam penelitian ini tampilan data dilakukan dengan menyusun
teks naratif dari sekumpulan informasi yang berasal dari kondensasi data,
sehingga dapat memungkinkan untuk ditarik kesimpulan. Dalam tampilan data
ini dilengkapi dengan deskripsi data-data serta hasil wawancara yang
mendukung terlaksananya pada siswa. Untuk memudahkan pemaparan data
kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal HOTS materi bangun
datar, maka dilakukan coding pada petikan jawaban subjek penelitian saat
wawancara.
3. Menggambar dan memverifikasi kesimpuian

Dalam pandangan ini, analisis data kualitatif adalah perusahaan yang
terus menerus dan berulang. Isu kondensasi data, tampilan, dan
penarikan/verifikasi kesimpulan ikut bermain secara berurutan sebagai episode
analisis yang mengikuti satu sama lain. Dalam penelitian ini Pada saat kegiatan
analisis data berlangsung secara terus menerus selesai dikerjakan, baik yang
berlangsung dilapangan maupun setelah sclesai dilapangan, langkah
selanjutnya adalah melakukan penarikan kesimpulan. Untuk mengarah pada
hasil kesimpulan ini tentunya berdasarkan hasil dari analisis data, tes,
wawancara dan dokumentasi.
G. Prosedur Penelitian

Pada bagian ini diuraikan proses pelaksanaan penelitian mulai dari tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap pelaporan. Adapun prosedur penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan
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Melakukan validasi instrumen kepada Validator.

Konsultasi dengan guru matematika UPT SPF SDN Mannuruki untuk
menentukan kelas Subjek penelitian .

Tahap Pelaksanaan

Memberikan tes tulis.

Menentukan 3 subjek penelitian yang akan diwawancarai berdasarkan hasil
tes tulis dan juga pertimbangan guru mata pelajaran matematika dengan
kriteria 3 siswa yang mendapat nilai terendah

Mengadakan wawancara dengan subjek terpilih.

Mengumpulkan data keseluruhan.

Melakukan analisis data.

Menafsir dan membahas hasil analisis data

Menarnk kesimpulan

Tahap Pelaporan

Menuliskan hasil-hasil penelitian

Meminta surat bukii telah melakukan penelitian dari kepala UPT SPF SDN

Mannuruki.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini mengkaji tentang kesulitan siswa dalam menyelesaikan
soal-soal hots pada materi bangun datar di UPT SPF SDN Mannuruki.
Kesulitan-kesulitan yang akan dikaji‘dalam penelitian ini berdasarkan pada
level menganalisis dengan indikator membedakan, mengorganisasikan dan
menghubungkan. Selanjutnya, pada level mengevaluasi yaitu indikator
mengecek dan mengkritisi. Berlandaskan dari hasil tes penilaian, sangat terlihat
bahwa terdapat kesulitan yang di alami masing-masing subjek penelitian dalam
setiap tes soalnya. Namun, tidak semua kesulitan yang dialami oleh subjek
penelitian dianalisis .

Untuk memudzhkan peneliti dalam menganalisis data penelitian maka
digunakan, kode P serta S dengan maksud sebagai berikut:

Keterangan:

P : Pewawancara

S : Subjek penelitian

I : Subjek penelitian ke-

Berdasarkan penelitian yang peneliti telah dilaksanakan dengan tes,
wawancara, dan dokumentast terkait kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-
soal hots pada materi bangun datar di upt spf sdn mannuruki, maka hasil yang

diperoleh sebagai berikut:
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I. Kesulitan dalam  menyelesaikan soal-soal Hots pada Indikator
Menganalisis

Berikut int akan dipaparkan data berdasarkan tingkat kesulitan siswa
dalam menyelesaikan soal-soal Hots pada indikator menganalisis yaitu
membedakan, mengorganisasikan, dan menghubungkan.

Soal nomor satu merupakan soal tahap menganalisis, pada tahap ini
siswa diharapkan mampu membandingkan selisih keliling persegi. Berikut ini

paparan soal nomor | pada gambar 4.1

1. Jika persegi A mempunyai panjang sisi 23 cm, sedangkan panjang
sisi persegi B 7 cm lebih pendek dari persegi A. Berapakah selisih
keliling persegi panjang A dan B?

Gambar 4. 1 Soal Nomor 1

Berdasarkan sozl di atas pada gambar 4. 1. Berikut ini disajikan hasil tes

dan wawancara,
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Gambar 4. 2 Jawaban S3 Pada Soal Nomor 1

Jawaban 83 pada soal nomor 1 gambar 4.1, menunjukkan S3
berkesulitan dalam membedakan data yang diketahui dari soal yang termasuk
dalam kesulitan menentukan sisi B, terlihat dari kesalahan menentukan sisi B
sehingga jawaban yang diperoleh belum benar. Untuk mengetahui kesulitan

dalam mengerjakan soal tersebut, maka peneliti melakukan wawancara sebagai

berikut:
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P apakah yang kamu pahami dari soal tersebut?

83 diketahui panjang sisi A 23 cm sedangkan sisi B 7 cm

P apa yang ditanyakan dek?

53 selisih keliling persegi

P oke, bagaimana cara adek menentukan bahwa sisi B nya itu 77

S3 saya menulis berdasarkan yang angka yang terlihat dalam soal.

P apakah adek paham maksud dari soal tersebut?

53 tidak kak, saya tidak tahu maksudnya jadi saya menulis berdasarkan

angka yang terdapat dalam soal.

Dari hasil petikan wawancara S3 di atas, diketahvi bahwa wawancara
pertama pertama dapat menyebutkan informasi yang diketahui berdasarkan

yang terlihat dalam soal. Pada wawancara ke-2 dapat menentukan apa yang

ditanyakan dalam soal. Selanjutnya wawancara ke-3 dapat menuliskan angka
yang terlthat dalam soal. dan wawancara ke-4 tidak mampu memahami maksud
soal sehingga menulis angka yang terdapat dalam soal.

Berdasarkan jawaban S3 pada gambar 4.2 dan wawancara, diketahui
bahwa 53 berkesulitan dalam membedakan data yang diketahui dari soal yang
termasuk dalam kesulitan menentukan sist B. Dapat juga dilihat Pada petikan
wawancara bahwa S3 kesulitan dalam memahami soal sehingga S3
mengungkapkan sesuai yang terlihat dalam soal tanpa memahami lebih dalam
maksud soal tersebut.

Berdasarkan indikator kesulitan dapat disimputkan bahwa S3 kesulitan

dalam mengaplikasikan prinsip yang mencakup kesulitan memahami konsep

-
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dan kesulitan memahami prinsip terlihat dari hasil lembar jawaban S3 yang,
kesulitan memahami maksud soal dengan tepat sehingga membuat S3 juga

berkesulitan dalam menyelesaikan jawaban dengan tepat dan benar.

Soal nomor dua merupakan soal tahap menganalisis, pada tahap ini
subjek dapat memecahkan masalah dengan menentukan luas dan uang

kembalian beni. Berikut ini paparan nomor | pada gambar 4.1

2. Naila ingin membuat taplak meja berbentuk persegi dari kain batik. Sisi
pada taplak mcja tersebut adalah 150 c¢m. Harga 1 m2 kain batik
Rp50.000,00. Berapakah luas kain batik yang dibutuhkan oleh Beni? Jika
Beni membawa uang Rpl50.000.00. berapakah uang kembalian Beni?

Gambar 4. 3 Soal Nomor 2

Berdasarkan soal di atas pada gambar 4. 3. Berikurini disajikan hasil tes

dan wawancara,
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Gambar 4. 4 Jawaban S3 Pada Soal Nomor 2

Berdasarkan jawaban S3 pada soal nomor 2 gambar 4.3, terlihat bahwa
33 kesulitan dalam mengorganisasikan rumus yang tepat untuk menyelesaikan
soal. Terlihat dari kesalahan menentukan prosedur yang digunakan untuk
menyelesaikan soal. Untuk mengetahui kesulitan dalam mengerjakan soal
tersebut, maka peneliti melakukan wawancara sebagai berikut:

P apakah kamu memahami soal tersebut?

e
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53 sedikit kak
P apa yang diketahui dalam soal ini?
S3 diketahui sisinyal 50 cm, harga batik 50.000, kemudian uang

uang yang dibawa beni 150.000

P apanya yang ditanyakan dek?
Y
S3 uang kembalian beni
P oke, terus untuk langkah penyelesaiannyval50.000-50.000 itu bisa

dijelaskan dek dari mana?

S3 uang dibawa diturang dengan harga kain batik
P ity rumus yang digunakan dari mana ?
53 itu rumusiva saya yang karang sendiri kak karena saya tidak tahu

rumus yang cocok untuk menvelesaikannya.

Dari hasil wawancara di atas, diketahui bahwa pada wawancara pertama
S3 sedikit memahami soal. kemudian wawancara ke-2 dan ke-3 dapat
mengungkapkan informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal serta apa
yang ditanyakan. Pada wawancara ke-4 langkah penyelesaian yang digunakan
yaitu dengan mengurangi uang yang dibawah dengan harga batik. Petikan
wawancara ke-5 siswa menyebutkan bahwa rumus yang digunakan adalah
rumus yang dibuat berdasarkan pemikirannya sendiri karena bingung mengenai
rumus yang cocok.

Berdasarkan jawaban S3 pada gambar 4.4 dan wawancara, diketahui
bahwa S3 pada langkah penyelesaian karena tidak dapat menentukan rumus

yang tepat. Dapat juga dilihat Pada petikan wawancara bahwa siswa kesulitan

—_
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dalam menentukan rumus sehingga berusaha membuat rumus baru berdasarkan
pemikirannya sendin karena bingung mengenai rumus yang tepat untuk
digunakan.

Berdasarkan indikator kesulitan dapat disimpulkan bahwa S3 kesulitan
dalam mengaplikasikan prinsip yang mencakup kesulitan memahami konsep
dan kesulitan memahami prinsip terlihat dari hasil lembar jawaban S3 yang
kesulitan dalam menentukan rumus serta berusaha membuat rumus berdasarkan
pemikirannya sendiri sehingga  membuat - S3 juga berkesulitan dalam
menyelesaikan jawaban dengan tepat dan benar.

Jawaban 82 pada soal nomor 1. Berikui ini disajikan hasil tes dan

wawancara.

\ AWT  Et5h A T 23 con
LS T A B S BRI Y X )
Sk S ENGOR eahaaery Qe
Ooaclo - Ncovavemy Qetfesyy oA 423 S0y
\_e\\\rg ?Q_‘SCQ‘ R cansvb : 64
:31-5\, STV k.c\\\\ﬂt_a - den Q- @2e69
IAmg

Gambar 4. 5 Jawaban S2 Pada Soal Nomor 1

Jawaban 82 pada soal nomor 1 gambar 4.1, terlihat bahwa S2 kesulitan
dalam menghubungkan hasil dan prosedur yang digunakan terlihat dari
kesalahan untuk mengetahui selisih keliling A dan B. Untuk mengetahui
kesulitan dalam mengerjakan soal tersebut, maka peneliti melakukan
wawancara sebagai berikut:

P apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal itu?
52 ohh, diketahui kak sisi A itu 23 cm sedangkan sisi B itu 23 dikurangi

7 hasilnya 16 cm. ditanyakan selisih keliling persegi
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Ok dek, jadi dari informasi yang diketahui apa sudah bisa
menentukan langkah penyelesaiannya?

langkah pertama setelah diketahui sisinya sava langsung selesaikan
dengan menggunakan rumus keliling persegi

apa itu rumusnya keliling persegi?

4xs kak

coba adek jelaskan untuk langkah penvelesaiannya?

Iye kak, rumus keliling persegi itu 4 xs jadi yang pertama itu setelah
diketahui sisi A adalah 23 langsung diselesaikan menggunakan
rumus 4x23=92, kemudian dilanjutka sisi B 4x16=64. Setelah
kedua sisi diketahui selanjutnya menghitung berapa selisih sisi A
dan B dengan menjumlahkan yaitu 92+64 hasilnya 156.

yakin jawabannya itu sudah benar?

yakin saja kak

apakah kamu paham apa yang dimaksud selisih?

tidak kak

Dari hasil wawaneara di atas, diperoleh bahwa wawancara pertama $3

dapat menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal

tersebut. Pada wawancara ke-2 dapat menentukan kata kunci dari soal.

Selanjutnya, wawancara ke-3 dapat menyebutkan rumus yang tepat dan

wawancara ke-4 dapat menentukan panjang sisi A dan B sehingga hasil yang

diperoleh belum benar karena siswa tidak tahu maksud dari selisih sehingga ia

menjumlahkan sisi A dan B
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Berdasarkan jawaban S2 pada gambar 4.5 dan wawancara, diketahui
bahwa §3 kesulitan dalam memahami konsep sehingga jawaban yang diperoleh
belum benar . Dapat juga dilihat Pada petikan wawancara bahwa jawaban yang
diperoleh S2 belum benar karena menjumlahkan sisi A dan B sehinga dapat
dikatakan bahwa S2 kesulitan menentukan panjang sisi A dan B sehingga hasil
yang diperoleh belum benar karena siswa tidak tahu maksud dari selisih
sehingga ia menjumlahkan sist A dan B

Berdasarkan indikator kesulitan dapat distmpulkan bahwa S2 kesulitan
dalam memahami prinsip yang mencakup kesulitan memahami prinsip terlihat
dari hasil lembar jawaban S3 yang kesulitan dalam menyelesaikan jawaban
dengan tepat dan benar karena tidak memaharni selisih schingga melakukan

penjumlahan.

2. Kesulitan dalam  menyelesaikan soal-soal Hots pada indikator
Mengevaluasi

Berikut ini _akan dipaparkan data hasil Kesulitan subjek dalam
menyelesaikan soal-soal hots pada indikator mengevaluasi yaitu mengecek dan
mmengkritisi.

Soal nomor tiga merupakan soal tahap mengevaluasi, pada tahap ini
siswa diharapkan mampu menentukan banyaknya keramik yang akan dipasang.

Berikut ini paparan nomor 3 pada gambar 4.6

3. Seorang tukang ingin memasang keramik/ubin di sebuah gedung, jika
gedung itu berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 25 m dan lebar
16 m, dan keramik/ubin yang akan dipasang berukuran 40 cm x 40 cm, maka
berapakah banyak keramik yang akan dipasang oleh tukang tersebut?

Gambar 4. 6 Soal Nomor 3
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Berdasarkan soal di atas Berikut ini disajikan hasil tes dan wawancara.
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Gambar 4. 7 Jawaban S2 Pada Soal Nomor 3

Jawaban S2 pada soal nomor 3 gambar 4.6, terlihat bahwa S2 kesulitan
dalam mengecek adanya kekurangan pada proses yang dilakukan untuk
mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang ditanyakan pada soal. Sehingga
sebenamya proses pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal belum selesai
sampat akhir yang diharapkan. Untuk menelusuri kesulitan dalam mengerjakan

soal tersebut, maka peneliti melakukan wawaiicara sebagai berikut:

P apakah kamu memahami soal tersebut?

S2 paham kak

P ok, apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal tersebut

52 Jjadi diketahui panjangnya 25 m, lebar 16 m, ukuran keramik 40
cm x40 cm

P terus apanya yang ditanyvakan?

S2 banyaknya keramik

P apakah informasi yang diketahui dalam soal tersebut dapat

digunakan untuk menyelesaikan soal?

S2 iye kak
P bisa adek jelaskan bagaimana langkah penyelesaiannya ?
52 berdasarkan informasi yang diketahui dalam soal dapat

diselesaikan dengan rumus luas = pxi, 25 x 16 hasilnya 400 m

o
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P kenapa langkah penyelesaiannya hanya sampai disini?

S2 saya bingung kak untuk langkah selanjutnya seperti apa.

Dari hasil petikan wawancara di atas, diperoleh bahwa pada wawancara
pertama S2 memahami soal. Pada wawancara ke-2 dan ke-3 dapat menjelaskan
apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Selanjutnya wawancara ke-4 dan
ke-5 tidak dapat menyelesaikan soal berdasarkan informasi yang diperoleh
karena tidak tahu rumus yang cecok digunakan untuk langkah selanjutnya.
wawancara ke 6 S2 bingung dengan langkah selanjutnya.

Berdasarkan jawaban S2 pada gambar 4.11 dan wawancara, diketahui
bahwa S2 hanya dapat menuliskan informast penting yang terdapat dalam soal
serta menjabarkan informasi kedalam rumus tapi tidak berhasil menyelesaikan
soal. Berdasarkan wawancara terlihat siswa bingung dalam menentukan rumus
utuk langkah selanjutnyayang tepat untuk menyelesaikan soal.

Berdasarkan indikator kesulitan dapat disimpulkan bahwa S2 kesulitan
dalam memahami konsep yang mencakup kesulitan memahami konsep terlihat
dari hasil lembar jawaban S2 adanya kekurangan pada proses yang dilakukan
untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang ditanyakan pada soal.

Berdasarkan soal di atas pada gambar 4.6 soal nomor 3. Berikut ini
disajikan hasil tes dan wawancara.
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‘Cambar 4. 8 Jawaban S1 Pada Soal Nomor3
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Jawaban S1 pada soal nomor 3 gambar 4.6, terlihat bahwa subjek
kesulitan dalam mengecek dan mengkritisi yang terdapat dalam soal karena S3
hanya menuliskan informasi yang terdapat dalam soal tanpa ada penyelesaian
dengan menggunakan rumus. Untuk menelusuri apakah siswa mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal tersebut, maka peneliti melakukan

wawancara sebagai berikut:

P apakah kamu memahami soal ini?

S1 sedikit kak

P apu yang kamu ketahui dari soal tersebut?

Si diketahui panjang 25, lebarnya 16 m, kemudian ukuran keramik 40
cm x 40 ¢m

P apanya yang ditanyakan ?

A banyaknya keramik

P oke, terus kenapa sampai disini saja penyelesaiannya dek

S1 saya bingung kak untuk meneruskannya.

P apakah kamu tahu informasi apa saja yang mendukung
kesimpulanmu?

S1 iya kak saya tahu tapi saya tidak bisa menjabarkan informasi

tersebut sehingga membantu saya dalam menyelesaikan soal.

Dari  hasil wawancara di atas, diperoleh bahwa hasil wawancara

pertama S1 sedikit memahami soal. sclanjutnya wawancara ke-2 dapat

menjelaskan apa yang diketahui dalam soal, serta wawancara ke-3 siswa
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menjelaskan apa yang ditanyakan dalam soal tersebut. wawancara ke-4
kesulitan dalam menyelesaikan soal berdasarkan informasi yang diperoleh
karena tidak tahu langkah selanjutnya dan wawancara ke 5 siswa bingung dalam
menjabarkan informasi dalam soal.

Berdasarkan jawaban S1 pada gambar 4.8 dan wawancara, diketahui
bahwa subjek tidak ada penyelesaian selain menuliskan informasi penting yang
terdapat dalam soal. Berdasarkan petikan wawancara terlihat siswa sulit dalam
menentukan rumus yang tepat untuk menyelesaikan soal.

Berdasarkan indikator kesulitan dapat disimpulkan bahwa S1 kesulitan
dalam memahami konsep dan kesulitan memahami prinsip terlihat dari hasil
lembar jawaban S1 hanya menuliskan informasi yang terdapat dalam soal tanpa

ada penyelesaian dengan menggunakan rumus.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Analisis adalah sebuah upaya penyelidikan terhadap suatu pokok
menjadi bagian-bagian terpisah untuk mengetahui hubungannya dengan bagian
vang lain. Berikut ini peneliti akan membahas hasil penenlitian berdasarkan
paparan data yang telah disajikan sebelumnya sesuai dengan analisis kesulitan
menyelesaikan soal Hots.

1. Analisis kesulitan menyelesaikan soal Hots pada indikator

TS

Pada bagian ini, dilakukan analisis data yang bertujuan untuk
mengetahui kesulitan yang dialami subjek dalam menyelesaikan soal hots pada

indikator menganalisis.
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Berdasarkan indikator kesulitan dapat disimpulkan bahwa S3 kesulitan
dalam mengaplikasikan prinsip yang mencakup kesulitan memahami konsep
dan kesulitan memahami prinsip terlihat dari hasil lembar jawaban S3 yang

kesulitan memahami maksud soal dengan tepat sehingga membuat S3 juga

berkesulitan dalam menyelesaikan jawaban dengan tepat dan benar.

Berdasarkan indikator kesulitan dapat disimpulkan bahwa S3 kesulitan
dalam mengaplikasikan prinsip yang mencakup kesulitan memahami konsep
dan kesulitan memahami prinsip terlibat dari hasil lembar jawaban S3 yang
kesulitan dalam menentukan rumus serta berusaha membuat rumus berdasarkan
pemikirannya sendiri sehingga ~membuat. S3 juga berkesulitan dalam
menyelesaikan jawaban dengan tepat dan benar.

Berdasarkan indikator kesulitan dapat disimpulkan bahwa S2 kesulitan
dalam memahami prinsip yang mencakup kesulitan memahami prinsip terlihat
dari hasil lembar jawaban S3 yang kesulitan dalam menyelesaikan jawaban
dengan tepat dan benar karena tidak memahami selisih sehingga melakukan

penjumlahan.

2. Analisis kesulitan menyelesaikan seoal Hots pada Indikator

mengevaluasi
Pada bagian ini, dilakukan analisis data yang bertujuan untuk

mengetahui kesulitan yang dialami subjek dalam menyelesaikan soal hots pada
indikator mengevaluasi.

Berdasarkan indikator kesulitan dapat disimpulkan bahwa 52 kesulitan

dalam memahami konsep yang mencakup kesulitan memahami konsep teriihat

.
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dari hasil lembar jawaban S2 adanya kekurangan pada proses yang dilakukan
untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang ditanyakan pada soal.
Berdasarkan indikator kesulitan dapat disimpulkan bahwa S1 kesulitan
dalam memahami konsep dan kesulitan memahami prinsip terlihat dari hasi
lembar jawaban S1 hanya menuliskan informasi yang terdapat dalam soal tanpa

ada penyelesaian dengan menggunakan rumus.




BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil tes, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal
hots pada materi bangun datar di UPT SPF SDN Mannuruki. Dari hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pada indikator menganalisis, subjek S3
kesulitan memahami_prinsip terlihat dari hasil lembar jawaban S3 yang
kesulitan memahami maksud soal dan. kesulitan dalam menentukan rumus. S2
kesulitan dalam memahami prinsip yang mencakup kesulitan dalam
menyelesaikan jawaban dengan tepat dan benar karena tidak memahami selisih
sehingga melakukan penjumlahan.

Pada indikator mengevaluasi, S2 kesulitan dalam memahami konsep
yang mencakup kesulitan memahami konsep terlihat dari hasil lembar jawaban
S2 adanya kekurangan pada proses yang dilakukan untuk mendapatkan hasil
yang sesuai dengan yang ditanyakan pada soal. S1 kesulitan dalam memahami
konsep dan kesulitan memahami prinsip terlihat dari hasil lembar jawaban S1

hanya menuliskan informasi yang terdapat dalam soal tanpa ada penyelesaian

dengan menggunakan rumus.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran yang diajukan

oleh peneliti diantaranya adalah sebagai berikut:
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Hendaknya sekolah meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran di
sekolah dengan memberikan arahan kepada seluruh guru mengenai
kesulitan-kesulitan siswa, terutama dalam rana Higher Order Thinking
Skill.

Siswa harus lebih aktif dan lebih banyak berlatih soal-soal terutama
mengenai soal HOTS, agar dapat melatih kemampuan menganalisis,

mengevaluasi, dan mencipta.
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KISI-KiSI SOAL TES

Nama Sekolah : UPT SPF SDN MANNURUKI
Kelas/Semester - VAL
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Bangun Datar
Alokasi Waktu : 60 Menit
Kompetensi Maten ) Level | Bentuk | Nomor
Dzsar Pokok Indikator Soal Kognitif | soal Soal
e Disajikan. soal,
siswa dapat
membandingkan C4 Uraian 1

selisih  keliling
persegil panjang

« Disajikan ' dalam
bentuk  cerita,

4.2 siswa dapat C4 Uraian 2
Menyelesaikan ;nemecahka{} '
masalah yang uas persegt dan
berkaitan SHER O vt
d 3t dikembalikan
engan keliling

dan luas daerah
persegi, persegi | Bangun | @ < Disajikan dalam

panjang, dan datar bentuk  cerita,
segitiga siswa dapat
termasuk mengevaluasi )
melibatkan banyaknya C jyraian 3
pangkat dua keramik  yang
dengan akar akan dipasang
pangkat dua
o Disajikan  soal,
siswa dapat
mendeteksi C4 Uraian 4

berapa  pohon
vang dibutuhkan
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Disajikan dalam
bentuk cerita,
siswa dapat
mengevaluast

berapa panjang
tanah dan uang
yang didapat
setelah penjualan

C5

Uraian
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SOAL TES |
Nama Sekolah : UPT SPF SDN MANNURUKI
Kelas/Semester TV
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Bangun Datar
Alokasi Waktu : 60 Menit

Selesaikan soal-soal dibawah ini dengan benar!

3

. Jika persegi A mempunyai panjang sisi 23 cm, sedangkan panjang sisi persegi

B 7 cm lebih pendek dari persegi A. Berapakah selisih keliling persegi panjang
A dan B?

Naila ingin membuat taplak meja berbentuk persegi dari kain batik. Sisi pada
taplak meja tersebut adalah 150 cm. Harga 1 m2 kain batik Rp50.000,00.
Berapakah luas kain batik yang dibutuhkan olch Beni? Jika Beni membawa
uang Rp150.000,00, berapakah uang kembalian Beni?

Seorang tukang ingin memasang keramik/ubin di sebuah gedung, jika gedung
itu berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 25 m dan lebar 16 m, dan
keramik/ubin yang akan dipasang berukuran 40 cm x 40 cm, maka berapakah
banyak keramik yang akan dipasang oleh tukang tersebut?

Di sekeliling taman berbentuk persegi akan ditanami pohon pinus dengan jarak
antar pohon 4 m. Jika panjang sisi taman adalah 6G m, berapakah pohon pinus
yang dibutuhkan?

Salah satu tetangga Udin seorang petani. Ia mempunyai tanah berbentuk persegi
panjang seluas 416 m? Lebar tanah tersebut 16 m. Berapakah panjang tanah
petani? Jika petani hendak menjual tanahnya dengan harga Rp 460.000,00 per
m?, berapakah uang yang didapat petan
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SOALTES 11
Nama Sekolah : UPT SPF SDN MANNURUKI
Kelas/Semester IV
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Bangun Datar
Alokasi Waktu : 30 Menit

Selesaikan soal-soal dibawah ini dengan benar!

1. Jika persegi A mempunyai panjang sisi 25 c¢m, sedangkan panjang sisi
persegi B 8 cm lebih pendek dari persegi A. Berapakah selisih keliling
persegi panjang A dan B?

2. Naila ingin membuat taplak meja berbentuk persegi dan kain batik. Sisi
pada taplak meja tersebut adalah 120 em. Harga 1| m2 kain batik
Rp30.000,00. Berapakah luas kain batik yang dibutuhkan oleh Beni? Jika
Ben membawa uang Rp100.000,00, berapakah uang kembalian Beni?
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SOAL TES 11}
Nama Sekolah : UPT SPF SDN MANNURUKI
Kelas/Semester v/l
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Bangun Datar

Alokasi Waktu : 30 Menit

Selesaikan soal-soal dibawah ini dengan benar!

1.

Seorang tukang ingin memasang keramik/ubin di sebuah gedung, jika
gedung itu berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 30 m dan
lebar 15 m, dan keramik/ubin yang akan dipasang berukuran 50 cm x 50
cm, maka berapakah banyak keramik yang akan dipasang oleh tukang
tersebut?

Di sekeliling taman berbentuk persegi akan ditanami pohon pinus dengan
jarak antar pohon 8 m.-Jika panjang sisi taman adalah 120 m, berapakah
pohon pinus yang dibutuhkan?
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SOAL TES 1V
Nama Sekolah : UPT SPF SDN MANNURUKI
Kelas/Semester IV
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Bangun Datar
Alokasi Waktu : 30 Menit

Selesaikan soal-soal dibawah ini dengan benar!

1. Salah satu tetangga Udin seorang petani. fa mempunyai tanah berbentuk persegi
panjang seluas 460 m*. Lebar tanah tersebut 20 m. Berapakah panjang tanah
petani? Jika petani hendak menjual tanahnya dengan harga Rp 300.000,00 per
m?, berapakah uang yang didapat petani?
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KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL TES 1

Soal Jawaban skor

Jika persegi A | Penyelesaian:
mempunyal panjang sisi
23 ecm, sedangkan

Dik = Panjang sisi persegi A =23 cm i
Panjang sisi persegi B=23 -7 = 1

panjang sisi persegi B 7
cm lebih pendek dan
persegt A. Berapakah
selisih keliling persegi
panjang A dan B?

16 cm

Dit = selisih keliling persegi panjang?

Jawab :

Keliling persegi A =4 x 23 =92

Keliling persegi A =4 x 16 =64

Selisih keliling A dan B =92 — 64
=28 cm

Total skor:

gl N

Naila ingin membuat
taplak meja berbentuk
persegl dart kain batik.
Sisi pada taplak meja
tersebut adalah 150 cm.
Harga I m2 kain batik
Rp50.000,00.

Berapakah luas kain
batik yang dibutuhkan

ofeh Beni? Jika Beni

membawa uang
Rp150.000,00,
berapakah uang

kembalian Bem?

Penyelesaian:
Dik =s= 150 ¢cm
Harga 1 m2 kain batik 50.000.00
Uang yang dibawa = 150.000.00
Dit = luas dan Uang kembalj?
Jawab :
Luas =s5%'s
=150 x 150
= 22500 cm?2
=2,25m2
Htm = 2,25 x Rp50.000,00
=Rp112.500,00
Jadi kembalian Lani
= Rp150.000,00 — Rp112.500,00
= Rp37.500,00
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Total skor:

12

Seorang tukang ingin
memasang

keramik/ubin di sebuah
gedung, jika gedung itu
berbentuk persegi
panjang dengan ukuran
panjang 25 m dan lebar
16 m, dan keramik/ubin
yang akan dipasang
berukuran 40 cm x 40
cm, maka berapakah
banyak keramik yang
akan _dipasang  oleh

tukang tersebut?

Penyelesaian:
Dik = panjang = 25 m
[ebar = 16 m
ukuran keramik = 40 cm x 40 cm
Jawab :
Dit = banyaknya keramik?
Luas rumah = 25 x 16
=400 m2
=4.000.000 cm?2
Luas keramik =40 x 40
= 1600 cm2
Banyak keramik yang dibutuhkan
4.000.900 = 2500 keramik
1.600

Total skor:

10

Di  sekeliling ftaman
berbentuk persegi-akan
ditanami . pohon pinus
dengan | jarak = antar
pohon 4 m. Jika panjang
sisi taman adalak 60 m;
berapakah pohon pinus
yang dibutuhkan?

Penyelesaian:
Dik =sisi =60 m
Jarak antar pohon =4 m
Dit = jumlah pohon pinus yang
dibutuhkan?
Jawab :

keliling taman = 4 x 60 = 240

Banyak pohon pinus yang dibutuhkan =

240:4=60
Jadi, banyak pohon pinus yang
dibutuhkan adalah 60 pohon

Total skor:

Salah satu tetangga
Udin seorang petant. la

mempunyai tanah

Penyelesaian:

Dik = Luas = 416 m%.
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berbentuk persegi
panjang seluas 416 m?.
Lebar tanah tersebut 16
m. Berapakah panjang
tanah petani? Jika petani
hendak menjual
tanahnya dengan harga
Rp 400.000,00 per m?
berapakah uang yang
didapat petani?

Lebar =16m
Harga jual = Rp400.000,00
Dit = panjang tanah dan jumlah uang
yang akan didapatkan?
Jawab :
p=L
l
p=416
16
Jadipanjang tanah adalah 26 m.
Jumlah uang = Rp400.000,00 x 416
= Rp166.400.000,00

Total skor:

- o, et
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KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN SOAL TES 11, 11,

DAN TV
No Soal Jawaban skor
1 | Jika persegi A mempunyai | Penyelesaian:

panjang  sisi _25 €M, | Dik = Panjang sisi persegi A =25 cm 1
;i(::::ikag };an_:::g 16:;1 Panjang sisi persegi B =25 - 8= 1
pendek dari persegi A. 17 cm
Berapakah selisih keliling | pjt = selisih keliling persegi? 1
persegi panjang A dan B? Tavidb -

Keliling persegi A= 4 x 25 =100 1

Keliling persegi A =4 x 17 = 68 1

Selisth keliling A dan B = 100 — 68 1

=32 cm

Jadi, selisih keliling A dan B adalah |

28 cm.

Total skor: 7

2 |Natla ingin - membuat | Penyelesaian:

taplak meja berbentuk | Dik=s= 120 cm 1
persegi dari kain - batik. | Harga 1 m2 kain batik 30.000.00 |
Sisi pada taplak meja | Uang yang dibawa = 100.000.00 ]
tersebut adalah 120 cm. | Dit = luas dan Uang kembali? 1
Harga 1 m2| kain batik | Jawab :
Rp30.000,00. Berapakah | Luas =s x s |
luas kain batik yang =120=120 1
dibutuhkan oleh Beni? = 14.400 cm2 1
Jika Beni membawa uang =1,44 m2 ]
Rp100.000,00, berapakah [ Htm = 1,44 x Rp30.000,00 1
vang kembalian Beni? = Rp43.200,00 1

Jadi kembalian Lani

= Rp100.000,00 — Rp43.200,00 1
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= Rp56.800,00

Total skor:

12

Seorang tukang ingin
memasang keramik/ubin
di sebuah gedung, jika
gedung itu  berbentuk
persegi panjang dengan
ukuran panjang 30 m dan
lebar i5 m, dan
keramik/ubin yang akan
dipasang berukuran 50 cm
x 50 cm, maka berapakah
banyak keramik yang akan
dipasang oleh tukang

tersebut?

Penyelesaian:
Dik = panjang = 30 m
lebar =15 m
ukuran keramik = 50 ¢cm x 50 cm
Jawab :
Dit = banyaknya keramik?
Luas rumah = 30 x 15
=450 m?
= 4.500.000 cm?
Luas keramik = 50 = 50
=2.500 cm?
Banyak keramik yang dibutuhkan
4.500.000 = 1.800 keramik
2.500

Total skor:

10

T ——

S,

e

—

Di  sekeliling . taman
berbentuk persegi. akan
ditanami  pohon ‘pinus
dengan jarak antar pohon
8 m. Jika panjang sisi
taman adalah 120 m,
berapakah pohon pinus
yang dibutuhkan?

Penyelesaian:
Dik =s=120m
Jarak antar pohon =8 m
Dit = banyak pohon yang
dibutuhkan?
Jawab :
keliling taman =4 x g
=4x 120
=480
Banyak pohon pinus yang dibutuhkan
=480 :8=60
Jadi, banyak pohon pinus yang
dibutuhkan adalah 60 pohon
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Total skor:

Salah satu tctangga Udin
seorang petani. Ia
mempunyai tanah
berbentuk persegi panjang
seluas 460 m?. Lebar tanah
tersebut 20 m. Berapakah
panjang tanah petani? Jika
petani hendak menjual
tanahnya dengan harga Rp
300.000,00 per m?
berapakah uang yang
didapat petani?

Pcnyelesaian:
Dik = Luas = 460 m*.

Lebar
Harga
Dit = panjan

=20m
jual = Rp300.000,00
g tanah dan jumlah uang

yang akan didapatkan?

Jawab :
=L
{
p=460 =23
20

Jadi panjang tanah adalah 23 m.
Jumlah uang = Rp300.000,60 x 460

Total skor:

= Rp138.000.000,00




— e, o

78




LEMBAR HASIL JAWABAN SISWA

L A. Muh. Fauzan 36 Belum tuntas
2. Ahnaf Faiz Khalifah 49 Belum tuntas
3. Diki 14 Belum tuntas
4. Mabher Zain 12 Belum tuntas
5. Muh. Ikram 44 Belum tuntas
6. Mubh. Ilham Asri 52 Belum tuntas
T Ilham Habibi 93 Tuntas

8. Muhammad Iqgra 16 Belum tuntas
9. Mubh. Fadli Tuntas
10. Mubh. Tuntas
It M { Tuntas
12. tuntas
13. A &

147

15.

16.

17.

18. tas
19.

20. 0 S
21. tuntas
22. tuntas
23. Fi DF um tuntas
24, elum tuntas
25. Musmirul Gi lum tuntas
26. Reskyana 92 Tuntas
27, Rika Dwi Lestari 84 Tuntas
28. Sakinah Anugerah Rahman 28 Belum tuntas
29, St Masyitha 49 Belum tuntas
30. Zahra Aura. S (S3) 34 Belum tuntas
31 Rara 29 Belum tuntas
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Muhammad Saiful Suardi (S1)
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PEDOMAN WAWANCARA

. Apakah kamu memahami soal-soal tersebut? C4

. Apakah yang ditanyakan dari soal tersebut? C4

. Apakah informasi vang diketahui dalam soal tersebut dapat digunakan
untuk menyelesaikan soal? C4

. Apa langkah pertama yang harus dilakukan untuk menyelesaikan soal
tersebut? C5

Jelaskanlah langkah-langkah penyelesaian dari jawabanmu? C5

(Sumber : Restu Wirdavant: Ramli)
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA
Keterangan :
P : adalah Peneliti
S : adalah Subjek

Hasil Wawancara yang dilaksanakan pada tangga 25 Mei 2022
1. Wawancara pada S1 (Muhammad Saiful Suardi)

Seal nomer 1

P Assalamualaikum dek

St Waalaikumsalam kak

P Betul namanya muhammad saiful suardi?

S1 tye, betul kak

P Ok, Kakak disini mau bertanya mengenai soal yang kemarin. Kira-

kira masih ingat?

St iye kak

P Oke. fangsung saja ya, tapi sebelum itu dibaca dulu soalnya nomor
i

St Sudah kak

P apakah kamu memahami soal tersebut?

Si lye, saya paham kak

P bagaimana cara kamu menjabarkan informasi dalam soal ke bentuk

simbol-simbol sepertt 1m?

S1 Pertama-tama saya jabarkan yang penting-penting dalam soal kak,
sehingga saya dapat kuncinya yaitu menentukan sisi B nya.

p Terus bagaimana cara kamu mengorganisir informasi informasi
tersebut supaya bisa kamu dapatkan rumus vang tepat?

S1 Nah dari kunci tersebut, saya ingat bahwa rumus keliling persegi
adalah 4xs sehingga saya gunakan rumus tersebut untuk mencan
keliling kedua sist yang telah diketahui,
jadi apa inti sebenarnya dan soal im untuk menyelesatkannya?

S setelah keliling kedua persegi A dan B , Maka akan mudah untuk

mencari selisih kehling persegi




St

Soal nomor 2

P
S1
P
Sl
P
S1
P
S1
P
S1
P

S1
P
Sl

Soal nomor 3

P
St
P
S1
P
S1

S1

S1
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oke, apakah kamu bisa membuktikan ada hubungan dengan
kesimpulan kamu dengan rumusan yang kamu gunakan? A

saya bingung kak bagaimana membuktikannya.

oke, lanjut nomor 2 silahkan dibaca soalnya

sudah kak r
apakah kamu memahami soal ini?

kurang paham kak

informasi apa yang kamu ketahui dari soal ini?

diketahui sisi taplak meja 150 cm

ada lagi dek?

banyak kak jadi saya bingung untuk Jangkah penyelesaiannya.

apa yang ditanyakan?

uang kembalian bent

apakah kamu tahu informasi apa saja yang bisa menjadi petunjuk
untuk menyelesaikan soal?

tidak tahu kak. Saya bingung

apa yang membedakan dek soal nomor 1 dan 2

Soal nomor 1 sebelumnya saya pemah dapat soal latihan kalau soal

ini agak sulit sebenarnya kak.

lanjut soal nomor 3 silahkan dibaca soalnya

sudah kak

apakah kamu memahami soal ini?

sedikit kak

apa yang kamu ketahui dari soal tersebut?

diketahui panjang 25, lebarnya 16 m, kemudian ukuran keramik 40
cm < 40 cm

apanya yang ditanyakan ?

banyaknya keramik
oke, terus kenapa sampai disini saja penyelesaiannya dek

saya bingung kak untuk meneruskannya.



2.

S1
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apakah kamu tahu informasi apa saja yang mendukung
kesimpulanmu?
iya kak saya tahu tapi saya tidak bisa menjabarkan informasi

tersebut sehingga membantu saya dalam menyelesaikan soal.

Soal nomor 4

P
S1
P
S1
p

S1

Si

St

oke, lanjut ke nomor 4 silahkan dibaca soalnva

sudah kak

apakah kamu memahami soal tersebut?

sedikit kak

informasi apa vang kamu ketahui dari soal ini untuk
mendukungpengambilan kesimpulanmu?

informasi vang saya dapat vaitu diketahui sisinya 60, jarak antar
pohon 4 m, jadi setelah diketahui sisinya akan mudah menyelesaikan
soal denpan rumus keliling persegi vaitu 4 s

oke, setelah kelilingnya diketahui kenapa tidak dilanjut dek ?

saya tidak tahu kak bagaimana langkah selanjutnya.

apakah kamu bisa membuktikan ada hubungan dengan kesimpulan
kamu dengan rumus yang kamu gunakan?

saya bingung kak bagaimana membuktikannya.

Soal nomor 5

P
S1
P

St

P
S1

lanjut nomor 5 silahkan dibaca soalnya

sudah kak

apakah adek paham dengan soal ini dan informasi apa yang bisa
digunakan untuk menyetesaikan soal ini 7

tidak paham kak, soalnya sulit dan saya tidak bisa menentukan
rumus vang harus digunakan.

dibagian mana kamu tidak paham dek ?

sebenarnya saya bisa menjabarkan apa yang diketahui dalam soal

tapi saya tidak bisa lagi mau diapakan setelah itu.

Wawancara pada S2 (Musmirul Gina)

Soal nomor 1

P

Assalamualaikum warahmatullah: wabarakatuh




S2

S2

S2

S2

52

S2

S2

P

S2
Seal nomor 2
P

50

Waalaikumsalam warahmatuliahi wabarakatuh

adek namanya siapa?

gina kak

Ok, nama lengkapnya gina sitapa?

musmiruf gina

iya, disini kakak akan sedikit bertanya mengenai soal yang kakak
berikan kemarin

tya kak, silahkan

coba dek dibaca dulu soalnya nomor 17

Iye kak, sudah saya baca

setelah ade baca soalnya informasi apa yang kamu pahami dari soal
tersebut?

maksudnya kak

apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal itu?

ohh, diketahui kak sisi A itu 23 cm sedangkan sisi B itu 23 dikurangi
7 hasilnya 16 cm. ditanyakan selisih keliling persegi

Ok dek, jadi dari informasi vang diketahui apa sudah bisa
menentukan langkah penyelesamannya?

langkah pertama setelah diketahui sisinya saya langsung selesaikan
dengan menggunakan rumus keliling persegi

apa itu tumusnya keliling persegi?

4§ kak

coba adek jelaskan untuk langkah penyelesaiannya?

lye kak, rumus keliling persegi itu 4> jadi yang pertama itu setelah
diketahui sisi A adalah 23 langsung diselesaikan menggunakan
rumus 4 x23=92_ kemudian dilanjutka sisi B 4x16=64, Setelah kedua
sisi diketahui selanjutnya menghitung berapa selisih sist A dan B
dengan menjumiahkan yaitu 92+64 hasilnya 156.

yakin jawabannya itu sudah benar?

vakin saja kak

oke, lanjut nomor 2, coba adek baca lagi soalnya?
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iya sudah

apakah adek mengerti apa yang diketahui dan ditanyakan dalam
soal?

sedikit kak

kalau begitu apa yang diketahui dan ditanyakan

sisi taplak meja adalah 150 cm, harga batik 50.000, kemudian uang
yang dibawa beni 150.000

ditanyakan?

luas dan uang kembalian bent

apa langkah pertama vang dilakukan untuk menyelesaikan soal?
menghitung berapa tuasnya

rumus apa yang digunakan 7

rumus untuk mencart luas persegl yaitu s s =150#150

berapa hasiinya?

22.500

oke, terus kenapa hanya sampai disini langkah penyelesaiannya?

saya bingung kak untuk langkah selanjutnya

Soal nomor 3

P
S2
P
S2
P
S2

oke, lanjut nomor 3, silahkan dibaca soalnya?

iva sudah kak

apakah kamu memahamt soal tersebut?

paham kak

ok, apa yang diketabui dan ditanyakan dalam soal tersebut
jadi diketahui panjangnya 25 m, lebar 16 m, ukuran keramik 40
cm»40 cm

terus apanya yang ditanyakan?

banvaknya keramik

apakah informasi yang diketahut dalam soal tersebut dapat
digunakan untuk menyelesaikan soal?

1ye kak

bisa adek jelaskan bagaimana langkah penyelesaiannya ?




92

S2 berdasarkan informasi yang diketahui dalam soal dapat diselesaikan
dengan rumus luas = p=1, 25 ~ 16 hasilnya 400 m

p kenapa langkah penyelesaiannya hanya sampai disini?

S2 saya bingung kak untuk langkah selanjutnya.

Soal nomor 4

P oke, lanjut nomor 4, silahkan dek dibaca soalnya?

S2 iva sudah kak

P apakah kamu memahami soal tersebut?

S2 paham kak

p apa vang adek pahami setelah membaca soalnya

52 jadi diketahui dalam soal tersebut adalah s = 60 m, jarak antar pohon
4 m.

P kemudian apanya yang ditanyakan?

S2 jumiah pohon yang dibutuhkan

P oke, dek gina coba bisa jelaskan bagaimana langkah

penyvelesaiannyasehingga menghasilkan 607

S2 yang pertama itu kak kita harus menentukan keliling. Rumus untuk
mencari keliling yaitu 4 s, berarti 4x60= 240. Setclah kelilingnya
diketahui langsung dibagi dengan 4 m. jadi banyak pohon yang
dibutuhkan adalah 60 pohon.

P bagaimana caranya periksa jawabanuya sudah benar atau tidak ?

S2 (sambil melihat kembali cakarannya) yakin kak

Soal nomor 5

P selanjutnya kita beralih ke nomor terakhir ya dek yaitu nomor 53,

silahkan dibaca soalnya?

S2 hmm sedikit kak

P apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal?

52 diketahui luas 416m, lebarnya 16 m, harga tamah yang akan dijual
400.000

P terus apanya yang ditanyakan dek

S2 panjang tanah dan uang yang di dapat




S2

52
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berdasarkan informasi soal adek paham tapi kenapa tidak ada
langkah penyelesaiannya?

saya bingung kak rumus apa vang digunakan untuk menyelesatkan
soal karena panjang tidak diketahui

kalau misal panjang diketahui kira-kira adek menyelesaikan
soalnya?

hmm, tve kak

. Wawancara pada S3 (Zahra Aura.S)

Soal nomor |

53

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh
Waalaikumsalam warahmatullaln wabarakatuh
dengan zahra aura s?

1ve kak

jadi kakak sedikit mau bertanya mengenar soal yang kemarin , kira-
kira dek zarah masih ingat tidak?

masih kak

Oke, zahra dibaca dulu dek soalnya nomor |

Sudah kak

apakah yang kamu pahami dari soal tersebut?
diketahut panjang sisi A 23 cm sedangkan sisi B 7 cm
apa vang ditanyakan dek?

selisih keliling persegi

oke, bagaimana cara adek menentukan bahwa sist B nya itu 77

saya menulis berdasarkan yang angka yang terlihat dalam soal.
apakah adek paham maksud dari soal tersebut?

tidak kak, saya tidak tahu maksudnya jadi saya menulis berdasarkan

angka yang terdapat dalam soal.

Soal nomor 2

P
S3
P

oke, kita beralih ke nomor 2 silahkan dibaca soalnya?
sudah kak

apakah kamu memahami soal tersebut?
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S3 sedikit kak

P apa yang diketahut dalam soal mi?

S3 diketahui sisinyal50 cm, harga batik 50.000, kemudian uang
uang vang dibawa beni 150.000

P apanya yang ditanyakan dek?

S3 uang kembalian beni

P oke, terus untuk langkah penyelesaiannyal50.000-50.000 itu bisa
dijelaskan dek dari mana?

S3 uang dibawa dikurang dengan harga kain batik

P itu rumus yang digunakan dari mana ?

S3 itu rumusnya saya vang karang sendin kak karena saya tidak tahu

rumus yang cocok untuk menyelesaikannya.

Soal nomor 3

P oke, lanjut ke soal nomer 3, silahkan dibaca soalnya?
S3 tya sudah kak
p apakah kamu memahami soal tersebut?
S3 khmm, sedikit kak
P informasi apa yang kamu peroleh dari soal tersebut?
S3 diketahui panjangnya 25 m, lebar 16 m, ukuran keramik 40
cm x40 cm
P ada lagi yang diketahui ?
S3 ukuran keramik vang akan dipasang
P bagaimana cara adek menghasilkan 41. Bisa dijelaskan langkah
penyelesaiannya seperti apa?
\ S3 ive kak, jadi 41 itu diperoleh dari 25+26
, P rumus apa yang adek gunakan ini?
- S3 itu rumus saya yang buat sendiri kak karena bingung rumusnya itu
seperti apa
Soal nemor 4
P oke, lanjut nomor 4, silahkan dek dibaca soalnya?
S3 sudah kak

P apakah kamu memahami soal 1m?
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S3 sedikit kak

p informasi apa yang kamu peroleh dari soal tersebut?

S3 diketahui sisi 60, jarak anatar pohon 4 m.

p apa yang ditanyakan?

S3 berapa pohon pinus yang dibutuhkan

P kenapa sampai disini saja langkah penyelesaiannya dek?

S3 saya sulit dalam memahami maksud soalnya kak

P apakah kamu tahu informasi apa saja yang bisa menjadi petunjuk

untuk menyelesaikan soal ?
83 iva kak, tapi saya tidak bisa menjabarkan informasi tersebut
sehingga membantu saya dalam menyelesaikan soal.

Soal nomor 5

P oke, lanjut nomor 5 dek, silahkan dibaca soalnya?
S3 sudah kak
p apakan kamu memahami soal in1 ?
S3 kurang paharm kak
P informasi apa yang kamu peroleh dari soal tersebut ?
S3 diketahui luas 416 m, lebar 16 m, harga tanah 400,000
P apa yang ditanyakan?
53 luas dan vang yang didapatkan
P coba dek bisa dijelaskan langkah penyelesaiannya seperti apa?
S3 jadi 16+416 =432
w P ini rumus apa yang digunakan, apakah sebelumnya pernah belajar

rumus seperti tu?
S3 saya hanya menebak saja kak untuk langkah penyelesatannya.
|3 apakah kamu tahu informasi apa saja yang bisa mendukung
kesimpulanmu ?
53 tidak kak

Hasil Wawancara yang dilaksanakan pada tangga 27 Juli 2022
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1. Wawancara pada S1 (Mubhammad Saiful Suardi)

Soal nomor 1

P
St
P
St
P
S1
P

S1

S1

S1

P
Sl

Assalamualaikum dek

Waalaikumsalam kak

stlahkan dibaca dulu soalnya nomor 1

sudah kak

apakah kamu memahami soal tersebut?

lye, sava paham kak

bagaimana cara kamu menjabarkan informasi dalam soal ke bentuk
simbol-stmbol seperti ini?

Pertama-tama saya jabarkan yang penting-penting dalam soal kak,
sehingga saya dapat kuncinya vaitu menentukan sisi B nya.

bisa adek jelaskan bagaimana cara mencari sist B?

panjang sisi A yaitu 25 dikurang sisi B yaitu 8 sehingga
menghasitkan 17,

Terus bagaimana cara kamu mengorganisir informasi informasi
tersebut supaya bisa kamu dapatkan rumus yang tepat?

Nah dari kunci tersebut, saya ingat bahwa rumus keliling persegi
adalah 4xs sehingga saya gunakan rumus tersebut untuk mencari
keliling kedua sisi yang telah diketahui.

jadi apa inii sebenamya dari soal ini untuk menyelesaikannya?
setelah keliling kedua persegi A dan B , Maka akan mudah untuk

mencari selisih keliling persegi

Soal nomor 2

P
51
P
St

S1

oke, Janjut nomor 2 silahkan baca soalnya

iye kak

apakah kamu memahami soal ini?

kurang paham kak, soalnya ada banyak informasi yang diketahui
dalam soal itu sehingga saya tidak tahu rumus apa yang digunakan
untuk menyelesaikan soal tersebut.

informasi apa yang kamu ketahui dari soal ini?

diketahui sisi taplak meja 150 cm
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Si

S1

P
S1
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ada fag dek?

harga kain batik 30.000, kemudian vang dibawah sebesar 100.000
apa yang ditanyakan?

luas dan uang kembali

apakah kamu tahu informasi apa saja yang bisa menjadi petunjuk
untuk menyelesaikan soal?

tidak tahu kak. Saya bingung

bagian mana adek bingung dalam soal ini

itu yg m2 kak. Saya tidak tahu mengenai materi itu walaupun

sebelumnya pernah belajar tapi saya lupa caranya.

Wawancara pada S2 (Musmirul Gina)

Soeal nomor 1

P
52
P
S2
P
S2
P
S2

Assalamualaikum dek

Waalaikumsalam kak

musmirul gina, coba dek dibaca dulu soalnya nomor 1 ?

sudah kak

apakah kamu memahamt soal tersebut?

sedikit kak

apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal tersebut?

ohh, diketahui kak sisi A itu 25 cm sedangkan sisi B itu 25 dikurangi
8 hasilnya 17 cm. vang ditanyakan itu kak selisih keliling persegi.
Ok dek, jadi dari informasi yang diketahwui apa sudah bisa
menentukan langkah penyelesaiannya?

ive kak, langkah pertama setelah diketahui sisinya saya langsung
selesaikan dengan menggunakan rumus keliling persegi

masih ingat apa itu rumusnya keliling persegi?

ive kak, rumusnya itu 4»s kak

coba adek jelaskan untuk langkah penyelesaiannya?

Iye kak, rumus keliling persegi itu 45 jadi yang pertama itu setelah
diketahui sist A adalah 25 langsung diselesaikan menggunakan
rumus 4~25=100, kemudian dilanjutka sist B 4+ 17=68. Setelah
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kedua sisi diketahui selanjutnya menghitung berapa selisih sisi A
dan B dengan menjumlahkan yaitu 92+64 hasiinya 156.
paham tidak apa itu selisth ?

hasil dari penjumlahan

Soal nomor 2

P
S2
P

52

oke, lanjut nomor 2, coba adek baca lagi soalnya?

sudah kak

apakah adek mengerti apa yang diketahui dan ditanyakan dalam
soal?

sedikit kak

kalau begitu apa yang diketahui dan ditanyakan

sisi taplak meja adalah 120 cm, harga batik 30.000, kemudian uang
yang dibawa beni 100.000

ditanyakan?

luas dan uang kembalian beni

apa langkah pertama yang dilakukan untuk menyelesaikan soal?
menghitung berapa luasnya

rumus apa vang digunakan ?

rumus untuk mencari luas persegi yaitu sxs =120=120

berapa hasiinya’

14.400

oke, terus uniuk hasil 85.600 itu bisa dijelaskan dari mana?

dari 100.000-14.400 kak

rumus apa yang digunakan sebenamya ini dek?

saya ji kak yg buat rumus sendir

. Wawancara pada S3 (Zahra Aura.S)

Soal nomor 1
P
S3
P
S3
P

Assalamualaikum dek
Waalaikumsalam kak
Oke, zahra dibaca dulu dek soalnya nomor |

Sudah kak

apakah yang kamu pahami dari soal tersebut?
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diketahu panjang sisi A 25 cm sedangkan sisi B 8 em

apa yang ditanyakan dek?

selisih keliling kak

oke, langkah penyelesaiannya ini sudah benar hanya saja dek keliru
dalam menentukan sisi B nya , perhatikan kembali soalnya?

1ye kak, saya tidak tahu maksud soalnya sepertt apa jadi saya
menulis sesuai yang di soal kak

apakah hamu bisa membuktikan ada hubungan dengan kesimpulan
kamu dengan rumus yang kamu gunakan?

tidak kak

Soal nomor 2

p
S3
P
S3

oke, kita beralih ke nomor 2 silahkan dibaca soalnya?

sudah kak

apakah kamu memahami soal terscbut?

sedikit kak

apa vang diketahui dalam soal imi1 ?

diketahui sisinyal20 cm, harga batik 30.000, kemudian uang
uang yvang dibawa beni 100.000

apanya yang ditanyakan dek?

luas dan vang kembalian beni

oke, terus untuk langkah penyelesaiannya00.000-30.000 1tu bisa
dijelaskan dek dar mana?

uang dibawa dikurang dengan harga kain batik kak

itu rumus yang digunakan dari mana ?

rumusnya saya buat sendiri kak karena tidak paham langkah

selanjutnya.

Hasil Wawancara yang dilaksanakan pada tangga 21 Juli 2022

1. Wawancara pada S1 (Muhammad Saiful Suardi)

Soal nomor 2

P
Si

lamjut soal nomor 3 silahkan dibaca soalnya
sudah kak




St

S1

S

S1

S1

St

100

apakah kamu memahami soal 1mi?

sedikit kak

apa yang kamu ketahui dari soal tersebut?

diketahui panjang 30, lebarnya 15 m, kemudian ukuran keramik 50
cm * 50 cm

apanya yang ditanyakan ?

banyaknya keramik yang akan dipasang.

oke, apa langkah pertama yang harus dilakukan untuk
menyelesatkan soal tersebut

pertama saya gunakan rumus luas persegi panjang yaitup <1, 30 =
15 =450 m2.

oke, terus kenapa hanya sampai disitu penyelesaiannya dek?

saya tidak tahu tagi kak langkah selanjutnya.

apakah kamu tahu informast apa saja yang mendukung
kesimpulanmu?

iva kak saya tahu tapi saya tidak bisa menjabarkan informasi

tersebut sehingga membantu saya dalam menyelesatkan soal.

Soal nomor 2

P
S
P
S1
P

SI

St

oke, lanjut ke nomor 4 silahkan dibaca soalnya

sudah kak

apakah kamu memahami soal tersebut?

sedikit kak

informasi apa yang kamu ketahui dari soal int untuk

mendukung pengambilan kesimpulaninu?

informasi yang saya dapat vaitu diketahui sisinya 120, jarak antar
pohon 8 m, jadi setelah diketahui sisinya akan mudah menyelesaikan
soal dengan rumus keliling persegi vaitu 4 = s

oke, saya lihat kamu sudah berhasil menyelesaikan beberapa
langkah tapi tidak sampai selesai. Bisa dijelaskan dek apanya yang
susah ?

itu 480 kak saya tidak tahu saya apakan lagi.
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apakah kamu bisa membuktikan ada hubungan dengan kesimpulan
kamu dengan rumus yang kamu gunakan?

saya tidak tahu kak bagaimana membuktikannya.

Wawancara pada S2 (Musmirul Gina)

Soeal nomor 1

p

P
S2

oke, lanjut nomor 3, silahkan dibaca soalnya?

sudah kak

apakah kamu memahami soal tersebut?

paham kak

ok, apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal tersebut

jadi diketahui panjangnya 30 m, lebar 15 m, ukuran keramik 50
cm*50 cm

terus apanya yang ditanyakan?

banyaknya keramik

apakah informasi yang diketahui dalam soal tersebut dapat
digunakan untuk menyelesaikan soal?

iye kak

bisa adek jelaskan bagaimana langkah penyelesaiannya 7
berdasarkan informasi yang diketahui dalam soal dapat disclesaikan
dengan rumus luas = p~1, 30 » 15 hasilnya 450 m2

kenapa langkah penyelesaiannya hanya sampai disini?

saya bingung kak untuk langkah selanjutnya.

Soal nomor 2

P
S2
p
82
P
52

S2

oke, lanjut nomor 4, silahkan dek dibaca soalnya?

1ya sudah kak

apakah kamu memahami soal tersebut?

paham kak

apa yang adek pahami setelah membaca soalnya

jadi diketahui dalam soal tersebut adalah s = 120 m, jarak antar
pohon 8 m.

kemudian apanya yang ditanyakan?

jumiah pohon yang dibutuhkan




52

P
S2

oke, dek gina coba bisa jelaskan bagaimana langkah
penyelesaiannyasehingga menghasilkan 607

yang pertama itu kak kita harus menentukan keliling. Rumus untuk
mencari keliling yaitu 4xs,_ berarti 4<120= 480. Setelah kelilingnya
diketahui langsung dibagi dengan 8 m. jadi banyak pohon yang
dibutuhkan adalah 60 pohon.

bagaimana caranya periksa jawabannya sudah benar atau tidak ?

{sambil melihat kembali cakarannya) vakin kak

. Wawancara pada S3 (Zahra Aura.S)

Soal nemorl

P
S3
P
S3

oke, lanjut ke soal nomor 3, silahkan dibaca soalnya?

tya sudah kak

apakah kamu memahami soal tersebut?

khmm, sedikit kak

informast apa yang kamu peroleh dari soal tersebut?

diketahut panjangnya 30 m, lebar 15 m, ukuran keramik 40
cm~40 cm

ada lagi yang diketahut ?

ukuran keramik yang akan dipasang

bagaimana cara adek menghasilkan 45. Bisa dijelaskan langkah
penyelesaiannya seperti apa?

ive kak, jadi 41 itu saya peroleh dengan menjumlahkan panjang dan
lebamya.

in rumus yang digunakan sebelumnya pernah dipelajan?

tidak kak itu rumus saya yang buat sendiri kak karena bingung

rumus yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut

Soal nomor 2

P
S3
P
S3
p

oke, lanjut nomor 4, silahkan dek dibaca soalnya?
sudah kak
apakah kamu memahami soal 1n1?

sedikit kak

informasi apa yang kamu peroleh dan soal tersebut?
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diketahui sist 120, jarak anatar pohon 8 m.

apa vang ditanyakan?

berapa pohon pinus yang dibutuhkan

kenapa sampai disini saja langkah penyelesaiannya dek?

saya bingung kak langkah selanjutnya seperti apa

apakah kamu tahu informasi apa saja yang bisa menjadt petunjuk
untuk menyelesaikan soal ?

iya kak, tapi saya tidak bisa menjabarkan informasi tersebut

sehingga membantu saya dalam menyelesaikan soal.

Hasil Wawancara yang dilaksanakan pada tangga 22 Juli 2022

1. Wawancara pada S1 (Muhammad Saiful Suardi)

Soal nomor 1

P

51

P

S1

52

52

S1

silahkan dibaca dulu soainya dek

sudah kak

apakah adek paham dengan soal ini dan informasi apa yang bisa
digunakan untuk menyelesaikan soal ni ?

sedikit kak, soalnya sulit dan saya tidak bisa menentukan

rumus yang harus digunakan.

apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal?

diketahur luas 460m, lebarnya 20 m, harga tamah yang akan dijual
300.000

terus apanya yang ditanyakan dek

panjang tanah dan uang yang di dapat

terus, dibagian mana kamu tidak paham dek kenapa tidak ada
langkah penyelesaiannya ?

semuanya kak, saya tidak tahu rumus vang cocok digunakan untuk

menyelesaikan soal.

2. Wawancara pada S2 (Musmirul Gina)

Soal nomor 1

P
S2

silahkan dibaca dulu soalnya dek?
sudah kak
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apa vang diketahui dan ditanyakan dalam soal?

diketahui luas 460m, lebarnya 20 m, harga tamah yang akan dijual
300.000

terus apanya yang ditanyakan dek

panjang tanah dan uang yang di dapat

bisa dijelaskan dek langkah penyelesaiannya seperti apa sehingga
menghasilkan 9.200

jadi 9.200 itu diperoleh dari mana mungkin bisa dijelaskan dek
yaitu hast! perkalian dari 460 ~ 20 sehingga menghasilkan 9.200.
itu rumus apa dek

itu rumus saya buat sendiri kak karena tidak tahu bagaimana

menjawabnya.

. Wawancara pada 83 (Zahra Aura.S)

Soal nomorl

P

silahkan dibaca dulu soalnya dek

sudah kak

apakah kamu memahami soal 1 ?

kurang paham kak

informasi apa yang kamu peroleh dan soal tersebut ?

diketahui luas 460 m, lebar 20 m, harga tanah 300,000

apa yang ditanyakan?

panjang dan uang yang didapatkan

coba dek bisa dijelaskan langkah penyelesaiannya sepert apa?
pertama sava jumlahkan kak 460+20 sehingga menghasiikan 480.
itu rumus yang digunakan dari mana dek

itu rumus saya buat sendint kak karena saya tidak tahu bagaimana
menjawab pertanyaanya.

apakah kamu tahu informasi apa saja yang bisa mendukung

kesimpulanmu ?
tidak kak
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